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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif a tidak dilambangkan  
ب Ba b Bc 
ت Ta t Tc 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas 
ج Jim j Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha k ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin S es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
  
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fathah A A 
 ِا kasrah I I 
 ُا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu : 
 
 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى fatḥah dan yā’ Ai a dan i 
 َو fatḥah dan wau Au a dan u 
Contoh : 
  َ]_ْ َ`  : kaifa 
  َلaَْھ : haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
...ىَ  |اَ... Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di 
atas 
ى Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 
 ُو Dammah dan wau u u dan garis di 
atas 
Contoh: 
 َتcdَ: mata 
 edََر : rama 
  ْf_ِْg : qila 
  ُتaْhَُi : yamutu    
4. Tā’ marbūṫah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṫah ada dua, yaitu: tā’  marbūṫah yang hidup 
Ta’marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) 
  
dilambangkan dengan huruf "t". ta’marbutah yang  mati (tidak berharakat) 
dilambangkan dengan "h".  
Contoh:  
  ِل ]ََْطoْا ُpqََوَر : raudal al-at fal 
  ُpَrqِ cَstْا ُpَuiْ vِhَtَْا : al-madinah al-fadilah 
phَwْxِtَْا        : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  transliterasinya 
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
cَuﱠzَر: rabbana 
cَu_ْ ﱠ{َ|: najjainah 
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai  
dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 
tersebut.  
  Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: 
 ُpَs~َrَْstَْا: al-falsafah 
 َُدِtَْا: al-biladu 
7. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di 
  
tengah  dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 
  ُتْdُِأ : umirtu 
2. Hamzah tengah 
 َنْوُdُْَ: ta’ muruna 
3. Hamzah akhir 
 ٌءْَ: syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia          
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah.Bagi  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  
sudah lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  
yang dihilangkan,  maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa 
dilakukan dengan dua cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah ( ﱠﷲ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 
 
Contoh: 
  ﱠﷲ ُiِْد Dinullahcِrﱠtا billah 
  
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
 ْُھ   ﱠﷲ pِhََْر ِْHum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
huruf awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka 
yang  ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, 
bukan huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:  Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
     Wa ma Muhammadun illa rasul 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhānahū wa ta‘ālā 
Saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imrān/3:4 
HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama  :   Syamsu Rizal 
NIM   :   10100115148  
Judul : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Teka Ra Ne’e Dalam 
Perkawinan di Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB. 
 
Skripsi ini mengkaji masalah adat Teka Ra Ne’e dalam perkawinan di 
Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB. Masyarakat Parado melaksanakan adat 
Teka Ra Ne’e pada acara hajatan seperti ketika akan melaksanakan perkawinan, 
khitanan, orang yang meninggal, dan naik haji. Masyarakat Parado memiliki 
pandangan bahwa dengan melakukan adat tersebut dapat membantu meringankan 
beban keluarga yang melaksanakan hajatan. Oleh karena itu, skripsi ini bertujuan 
untuk mengetahui tahapan pelaksanaan adat Teka Ra Ne’e dalam perkawinan di 
Kecamatan Parado kabupaten Bima-NTB, dan untuk mengetahui pandangan 
hukum Islam terhadap adat Teka Ra Ne’e dalam perkawinan di Kecamatan Parado 
Kabupaten Bima-NTB. 
Jenis penelitian skripsi ini adalah Field Research Kualitatif yaitu suatu 
penelitian dimana penulis melakukan penelitian secara langsung dengan objek 
yang diteliti, dengan menggunakan metode deskriptif yaitu prosedur penelitian 
yang menghasilkan data yang deskriptif, yang bersumber dari tulisan atau 
ungkapan atau tingkah laku yang dapat diobservasi dari manusia. Pendekatan 
yang dilakukan adalah adalah pendekatan sosiologis, adat, dan syar’i. sumber 
pokok data dalam skripsi ini adalah observasi terhadap adat Teka Ra Ne’e di 
Kecamatan Parado dan wawancara dengan tokoh adat, tokoh agama, dan tokoh 
masyarakat. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 
kesimpulan bahwa Hukum Islam memandang pelaksanaan adat Teka Ra Ne’e 
yang ada di Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB sesuai dengan Hukum 
Islam. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan adat Teka Ra Ne’e lebih banyak 
memberikan manfaat bagi masyarakat ketimbang mudhoratnya. Dalam adat Teka 
Ra Ne’e terdapat hal-hal yang positif diantaranya: tolong-menolong, gotong-
royong, menjalin silaturrahmi, serta menjaga persatuan dan persaudaraan antar 
sesama. Hal tersebut sesuai dengan yang dianjurkan oleh Islam. 
Implikasi penelitian dari skripsi ini adalah dapat menjadi bahan referensi 
dan menambah pengetahuan serta pemahaman baik kepada masyarakat awam, 
lebih-lebih kepada generasi milenial yang hidup di era globalisasi dengan 
teknologi yang semakin maju tentang adat Teka Ra Ne’e yang sesuai dengan 
tuntunan/perintah Allah (al-Qur’an) dan Rasul-Nya (Hadits). 
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1 
BAB I 
  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua 
makhluk-Nya, baik manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Ia adalah suatu cara 
yang dipilih oleh Allah swt. sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang biak, 
dan melestarikan hidupnya.1 Pernikahan tidak hanya berlaku pada makhluk Allah 
yang bernama manusia saja tetapi juga berlaku pada  makhluk-makhluk Allah yang 
lain, hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam QS Adz-Dzariyaat/51: 49. 
 ÏΒuρ Èe≅à2 > ó x« $ oΨ ø)n=yz È ÷y` ÷ρy— ÷/ ä3ª= yè s9 tβρã ©.x‹s? ∩⊆∪ 
Terjemahnya: 
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah.2 
 
Perkawinan merupakan institusi yang sangat penting dalam masyarakat. 
Eksistensi institusi ini adalah melegalkan hubungan hukum antara seorang laki-laki 
dengan seorang wanita. Yang dimaksud perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa (Pasal I UU Nomor I Tahun 1974). 
                                                           
1 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, Ed. 1(Cet. 4; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 6. 
2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. 2; Jakarta: Cv. Pustaka Al-
Kautsar, 2016), h. 522. 
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UU Nomor I Tahun 1974 dan hukum Islam memandang bahwa perkawinan 
itu tidak hanya dilihat dari aspek agama dan sosial. Aspek agama menetapkan tentang 
keabsahan perkawinan, sedangkan aspek formal adalah menyangkut aspek 
administratif, yaitu pencatatan di KUA  dan catatan sipil.  
Asser, Scholten, Wiarda, Pitlo, Petit, dan Melis mengartikan perkawinan 
adalah: “persekutuan antara seorang pria dan seorang wanita yang diakui oleh negara 
untuk hidup bersama/bersekutu yang kekal” (dalam R Soetojo Prawirohamidjojo, 
1988: 35).3 
Perkawinan merupakan salah satu peristiwa yang sangat penting dalam 
kehidupan masyarakat kita, sebab perkawinan itu tidak hanya menyangkut wanita dan 
pria bakal mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua belah pihak, saudara-
saudaranya, bahkan keluarga mereka masing-masing. 
Dalam hukum adat perkawinan itu bukan hanya merupakan peristiwa penting 
bagi mereka yang masih hidup saja, tetapi perkawinan juga merupakan peristiwa 
yang sangat berarti serta sepenuhnya mendapat perhatian dan diikuti oleh arwah-
arwah para leluhur kedua belah pihak. Dengan demikian, perkawinan menurut hukum 
adat merupakan suatu hubungan kelamin antara laki-laki dengan perempuan, yang 
membawa hubungan lebih luas, yaitu antara kelompok kerabat laki-laki dan 
perempuan, bahkan antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain.4 
                                                           
3 Salim, HS, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW) (Cet. 5; Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 
h. 61. 
4 St. Laksanto Utomo, Hukum Adat, Ed. 1 (Cet. 2; Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 89. 
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Dalam agama samawi, masalah perkawinan mendapat tempat yang sangat 
terhormat dan sangat terjunjung tinggi tata aturan yang telah ditetapkan dalam kitab 
suci. Masalah perkawinan merupakan suatu hal yang sangat prinsip dalam suatu 
kehidupan masyarakat, dan sangat dihormati aturan pelaksanaannya, sehingga 
pelaksanaan perkawinan itu sesuai dengan norma dan prinsip yang telah disepakati 
bersama.5 Dan hal tersebut juga tidak terlepas dari pengaruh adat dalam masyarakat. 
Masing-masing suku di Indonesia memiliki tradisi atau kebudayaan khas, 
salah satu unsur budaya yang masuk sekaligus berpengaruh dalam kehidupan 
masyarakat adalah sistem perkawinan sebagai bagian dari sistem kemasyarakatan 
yang hidup pada perilaku masyarakat. Perkawinan sebagai salah satu unsur 
kebudayaan yang berpengaruh dalam kehidupan masyarakat membuat perkawinan 
menjadi salah satu ritual yang cukup penting bagi masyarakat.  
Budaya perkawinan dan aturannya yang berlaku pada suatu masyarakat atau 
pada suatu bangsa tidak terlepas dari pengaruh budaya dan lingkungan dimana 
masyarakat itu berada. Budaya perkawinan dan aturannya dipengaruhi oleh 
pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, dan keagamaan yang dianut masyarakat 
bersangkutan. Aturan tata tertib perkawinan sudah ada sejak masyarakat sederhana 
yang dipertahankan oleh anggota-anggota masyarakat dan para pemuka masyarakat 
adat atau para pemuka agama. 
                                                           
5 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, Ed. 1 (Cet. 2; Jakarta: 
Kencana, 2008), h. 2. 
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Menurut Hilman (2003:105) perkawinan adat diberbagai lingkungan 
masyarakat di Indonesia pelaksanaannya sangat berbeda-beda, hal ini dikarenakan 
adanya perbedaan adat dan bentuk yang dilakukan. Setiap lingkungan masyarakat 
mempunyai cara-cara perkawinan tersendiri misalnya lingkungan masyarakat 
Minangkabau, Batak, Bali, Jawa, dan Madura.6 
Seperti halnya adat Teka Ra Ne’e dalam adat perkawinan di Kecamatan 
Parado Kabupaten Bima, yang mana merupakan salah satu kegiatan yang sudah turun 
temurun dilakukan dan masih dilaksanakan oleh masyarakat sampai dewasa ini. Adat 
Teka Ra Ne’e sama dengan simbol, mengandung makna yang mendalam.  
Dalam Islam tidak mengatur secara detail tentang adanya acara semacam Teka 
Ra Ne’e dalam suatu hajatan lebih khusus dalam hal pernikahan. Tetapi dalam Islam 
dikenal kaidah hukum atau ada istilah dalam fikih yang disebut dengan urf’. Urf yaitu 
kebiasaan atau tradisi dalam masyarakat yang sudah dilakukan secara turun temurun 
oleh masyarakat setempat. Tradisi atau urf’ dibagi menjadi dua yaitu: urf’ yang sesuai 
dengan hukum Islam dan urf’ yang bertentangan dengan hukum Islam. Urf’ yang 
tidak bertentangan dengan hukum Islam inilah yang masih dipertahankan atau boleh 
dilakukan.  
Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk menyusun 
skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Teka Ra Ne’e Dalam 
Perkawinan di Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB”. 
                                                           
6 Erni Astuti dan Teddy Oswari, “Budaya Pernikahan Masyarakat Minang Rantau di Jakata” 
(UG Jurnal vol. 10 No. 8, August 2016), h. 2 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Adat Teka Ra Ne’e 
dalam Perkawinan di Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB”. Untuk itu, untuk 
mempermudah pemahaman dan pengertian serta menghindari kesalahpahaman dalam 
pembahasan skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan makna atau pengertian 
dari beberapa kata yang dianggap penting yang tertera dalam judul skripsi ini, sebagai 
berikut: 
1. Tinjauan adalah hasil meninjau, pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki, 
mempelajari, dsb).7 
2. Hukum Islam sebagaimana yang didefinisikan oleh Amir Syarifuddin adalah 
“seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah (al-Qur’an) dan sunnah 
Rasul (Hadits) tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan 
diyakini berlaku mengikat untuk semua yang beragama Islam.8 
3. Teka Ra Ne’e adalah suatu kegiatan yang dilakukan masyarakat membawa 
padi, beras, uang kepada keluarga yang melakukan hajatan perkawinan. 
4. Perkawinan menurut istilah hukum Islam disebut dengan “pernikahan” yaitu 
ikatan atau aqad yang sangat kuat.9 
                                                           
7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. 3 (Cet. 2; Jakarta: 
Balai Pustaka, 2002), h. 1198. 
8 Muhammad Iqbal, Hukum Islam Modern: Dinamika Pemikiran dari Fiqh Klasik ke Fiqh 
Indonesia (Cet. 1; Tangerang: Gaya Media Pratama, 2009), h. 20. 
9 Istiqamah, Hukum Perdata di Indonesia (Cet.1; Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 76. 
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Dari pengertian diatas dapat didefinisikan lebih jauh bahwa ajaran Islam 
adalah segala sesuatu yang diajarkan atau petunjuk dari Nabi Muhammad saw. yang 
berpedoman pada al-Qur’an dan hadits, namun pengertian Islam yang dimaksud 
disini adalah ajaran tentang Ketuhanan yang dilestarikan oleh masyarakat di 
Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan oleh penulis diatas, 
maka yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah “Tinjauan Hukum 
Islam terhadap Adat Teka Ra Ne’e dalam Perkawinan di Kecamatan Parado 
Kabupaten Bima-NTB”. Dan dapat dirumuskan kedalam beberapa permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan adat Teka Ra Ne’e dalam perkawinan di Kecamatan 
Parado Kabupaten Bima-NTB? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap adat Teka Ra Ne’e dalam 
perkawinan di Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB? 
D. Kajian Pustaka 
Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap literatur-literatur yang 
berkaitan dengan obyek kajian penelitian ini, ditemukan beberapa hasil penelitian 
maupun literatur yang relevan dengan penelitian diantaranya: 
Pertama, Nurhayati “Tradisi Kaboro Co’i Pada Perkawinan Masyarakat Bima 
Perspektif Urf (Studi Fenomenologis Pada Masyarakat Kecamatan Monta Kabupaten 
Bima). Tahun 2008. Dalam skripsi ini dipaparkan dengan jelas mengenai tradisi 
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Kaboro Co’i pada perkawinan masyarakat Bima perspektif Urf (studi fenomenologis 
pada masyarakat Kecamatan Monta Kabupaten Bima). 
Meskipun dalam skripsi ini membahas tentang tradisi Kaboro Co’i yang ada 
di Bima, namun istilah dan lokasi yang akan penulis teliti itu berbeda dengan lokasi 
tempat yang menjadi objek penelitian dalam skripsi ini. Dalam skripsi ini, objek 
penelitiannya dikhususkan pada Kecamatan Monta Kabupaten Bima sedangkan 
penulis mengambil sampel penelitian khususnya di Kecamatan Parado Kabupaten 
Bima. Metode dan pendekatan yang digunakan pun berbeda dan yang menjadi objek 
penelitian penulis dikhususkan pada “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Teka Ra 
Ne’e Dalam Perkawinan di Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB”, sehingga 
dapat dipastikan bahwa apa yang akan penulis teliti jauh berbeda dengan apa yang 
sudah diteliti sebelumnya oleh Suharti yang sama-sama meneliti di Kabupaten Bima. 
Kedua, M. Fachrir Rahman, dalam bukunya “Islam di Nusa Tenggara Barat: 
“Proses Masuk dan Penyebarannya”. Tahun 2012. Dalam buku ini lebih 
menfokuskan pembahasannya mengenai adat yang dilakukan masyarakat Bima dalam 
perkawinan seperti, Panati, Teka Ra Ne’e, Wa’a Co’i, Kapanca, Boho Oi Ndeu, dan 
Pamaco. Walaupun M. Fachrir dan penulis sama membahas mengenai adat 
perkawinan yang ada di Bima. Tetapi lokasi dan tempat berbeda dan juga penulis 
hanya menfokuskan penelitiannya pada adat Teka Ra Ne’e dalam perkawinan yang 
ada di Kecamatan Parado Kabupaten Bima. 
Ketiga, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bima “Asal-usul Adat 
Wilayah Daerah Kabupaten Bima”, dalam buku ini dipaparkan mengenai upacara-
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upacara adat, ada beberapa upacara adat yang biasa dilakukan masyarakat Bima pada 
umumnya, seperti: 1) Upacara pernikahan, 2) Upacara Cafi Sari, 3) Upacara Doro, 4) 
Upacara Khitanan, 5) Upacara Khatam Qur’an. Walaupun dalam buku ini membahas 
adat yang ada di tanah Bima, namun berbeda dengan apa yang penulis teliti. Karena 
penulis menfokuskan penelitiannya tentang adat Teka Ra Ne’e yang ada di 
Kecamatan Parado Kabupaten Bima. 
Keempat, Naniek I. Taufan, dalam bukunya “Tradisi Dalam Siklus Hidup 
Masyarakat Sasak, Samawa dan Mbojo”. Tahun 2011. Dalam bukunya dipapaparkan 
mengenai tradisi perkawinan yang ada di tiga suku tersebut. Dalam pembahasannya 
tentang adat perkawinan di suku Bima, naniek memaparkan hal-hal apa saja yang 
dilakukan mulai dari awal proses pinangan, upacara-upacara yang dilakukan untuk 
kedua mempelai, sampai pada kedua mempelai sah menjadi suami-istri. Walaupun 
Naniek dan penulis sama-sama membahas tentang tradisi pekawinan masyarakat 
Bima. Namun penulis lebih menfokuskan penelitiannya pada adat Teka Ra Ne’e 
dalam perkawinan yang ada di Kecamatan Parado Kabupaten Bima. Selain itu tempat 
dan lokasinya juga berbeda. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tahapan pelaksanaan adat Teka Ra Ne’e di Kecamatan 
Parado Kabupaten Bima-NTB. 
2. Untuk mengetahui apakah ada unsur-unsur Hukum Islam yang terkandung 
dalam adat Teka Ra Ne’e di Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB. 
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Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman 
kepada masyarakat terkait adat yang telah dilakukan selama turun-temurun di 
Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB. 
2. Memberikan pandangan baru bagi masyarakat tentang adat Teka Ra Ne’e 
yang sesuai dengan Hukum Islam. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Tinjauan Umum Perkawinan 
1. Pengertian Perkawinan 
Perkawinan berasal dari kata “kawin” yang berarti perjodohan laki-laki dan 
perempuan menjadi suami istri.10 Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari 
kata “kawin” yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan janis; 
melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga 
“pernikahan”, berasal dari kata nikah yang menurut bahasa artinya, mengumpulkan, 
saling memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi). Kata “nikah” 
sering dipergunakan untuk arti persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.11 
Secara terminologis, menurut Imam Syafi’i, nikah (kawin), yaitu akad yang 
dengannya menjadi halal hubungan seksual antara pria dengan wanita. Menurut Imam 
Hanafi, nikah (kawin) yaitu akad (perjanjian) yang menjadikan halal hubungan 
seksual sebagai suami istri antara seorang pria dengan seorang wanita. Menurut Imam 
Malik, nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum semata-mata untuk 
membolehkan wathi’ (bersetubuh), bersenang-senang, dan menikmati apa yang ada 
pada diri seorang wanita yang boleh nikah dengannya. Menurut Imam Hanbali, nikah 
                                                           
10  WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,  Ed. 3 (Cet. 1; Jakarta: Balai 
Pustaka, 2003), h. 531-532. 
11 M. Tahir Maloko, Dinamika Hukum Dalam Perkawinan(Cet. 1; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 9. 
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adalah akad dengan menggunakan lafaz nikah atau tazwij untuk membolehkan 
manfaat, bersenang-senang dengan wanita. 
Sedangkan menurut ulama Muta’akhirin, nikah adalah akad yang memberikan 
faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan keluarga (suami-istri) antara pria 
dan wanita dan mengadakan tolong-menolong serta memberi batas hak bagi 
pemiliknya dan pemenuhan kewajiban masing-masing.12 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa para fukaha mengartikan nikah 
dengan: Akad nikah yang ditetapkan oleh syara’ bahwa seseorang suami dapat 
memanfaatkan dan bersenang-senang dengan kehormatan seorang istri dan seluruh 
tubuhnya yang semula dilarang. 
Disamping pengertian tersebut diatas, beberapa sarjana hukum memberi 
pengertian tentang perkawinan yaitu: 
a. Menurut Subekti, perkawinan adalah pertalian yang sah antara seorang lelaki 
dengan seorang perempuan untuk waktu yang lama. 
b. Menurut Ali Afandi, perkawinan adalah suatu persetujuan keluarga. 
c. Menurut Mr. Paul Scholten, perkawinan adalah hubungan hukum antara 
seorang pria dan seorang wanita untuk hidup bersama dengan kekal, yang 
diakui oleh negara. 
                                                           
12 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, Edisi Pertama (Cet. 1; Jakarta: Prenada 
Media Group, 2016), h. 24. 
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d. Menurut R. Wirjono Prodjodikoro, perkawinan yaitu suatu hidup bersama dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, yang memenuhi syarat-syarat yang 
termasuk dalam peraturan Hukum Perkawinan.13 
Dari uraian beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan, bahwa yang 
dimaksud dengan perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita untuk membentuk suatu keluarga dalam jangka waktu yang 
lama. 
2. Tujuan Perkawinan 
Allah telah menciptakan lelaki dan perempuan sehingga mereka dapat 
berhubungan satu sama lain, sehingga mencintai, menghasilkan keturunan serta hidup 
dalam kedamaian sesuai dengan perintah Allah swt. dan petunjuk dari Rasul-Nya.14 
Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam QS Al-Rum/30:21. 
ô ÏΒuρ ÿ ÏµÏG≈ tƒ# u ÷β r& t, n=y{ / ä3s9 ôÏiΒ öΝ ä3Å¡ àΡ r& % [`≡ uρø— r& (# þθ ãΖä3ó¡ tF Ïj9 $ yγ øŠs9 Î) Ÿ≅ yè y_ uρ Ν à6 uΖ÷t/ Zο¨Š uθ ¨Β 
ºπ yϑôm u‘ uρ 4 ¨β Î) ’Îû y7 Ï9≡ sŒ ;M≈ tƒ Uψ 5Θ öθ s) Ïj9 tβρã ©3x tGtƒ ∩⊄⊇∪  
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.15 
                                                           
13 P.N.H. Simanjuntak,Hukum Perdata Indonesia, Ed. 1 (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2015), h. 
33-34. 
14 Abdul Rahman I. Doi,Perkawinan Dalam Syariat Islam(Cet. 2; Jakarta: Rineka Cipta, 
1996), 1. 
15 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406 
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Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi petunjuk 
agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. 
Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga; sejahtera artinya 
terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir 
dan batinnya, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota 
keluarga. 
Manusia diciptakan oleh Allah swt. mempunyai naluri manusiawi yang perlu 
mendapat pemenuhan. Dalam pada itu, manusia diciptakan oleh Allah swt. untuk 
mengabdikan dirinya kepada Khaliq penciptanya dengan segala aktivitas hidupnya. 
Pemenuhan naluri manusiawi manusia yang antara lain keperluan biologisnya 
termasuk aktivitas hidup, agar manusia menuruti tujuan kejadiannya. Allah swt. 
mengatur hidup manusia dengan aturan perkawinan. 
Jadi aturan perkawinan menurut Islam merupakan tuntunan agama yang perlu 
mendapat perhatian, sehingga tujuan melangsungkan perkawinan pun hendaknya 
ditujukan untuk memenuhi petunjuk agama. Sehingga kalau diringkas ada dua tujuan 
orang melangsungkan perkawinan ialah memenuhi nalurinya dan memenuhi petunjuk 
agama.  
Mengenai naluri manusia seperti yang terdapat  pada QS Ali Imran/3:14. 
 Îiƒã— Ä¨$ ¨Ζ=Ï9 = ãm ÏN≡ uθ yγ ¤±9 $# š∅ÏΒ Ï !$ |¡ ÏiΨ9 $# tÏΖt6 ø9 $# uρ ÎÏÜ≈ oΨs) ø9 $# uρ Íοt sÜΖs) ßϑø9 $# š∅ÏΒ 
É= yδ©%!$# ÏπāÒ Ï ø9 $# uρ È≅ ø‹ y‚ ø9 $# uρ Ïπ tΒ§θ |¡ßϑ ø9 $# ÉΟ≈ yè ÷ΡF{ $# uρ Ï^ ö ys ø9 $# uρ 3 šÏ9≡ sŒ ßì≈ tF tΒ Íο4θ u‹ys ø9 $# $ u‹÷Ρ‘‰9 $# ( 
ª!$# uρ …çν y‰Ψ Ïã Ú∅ ó¡ ãm É>$ t↔yϑø9 $# ∩⊇⊆∪ 
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Terjemahnya: 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga).16 
Dari ayat ini jelas bahwa manusia mempunyai kecenderungan terhadap cinta 
wanita, cinta anak keturunan dan cinta harta kekayaan. Dalam pada itu manusia 
mempunyai fitrah mengenal kepada Tuhan sebagaimana tersebut pada QS Al-
Rum/30:30. 
óΟ Ï%r' sù y7yγ ô_ uρ ÈÏe$#Ï9 $ Z‹ ÏΖym 4 |N t ôÜ Ïù «! $#  ÉL ©9 $# t sÜ sù }¨ $ ¨Ζ9 $# $ pκ ö n=tæ 4 Ÿω Ÿ≅ƒ Ï‰ö7 s? È, ù=y⇐Ï9 «! $# 4 
šÏ9≡ sŒ Ú Ïe$!$# ÞΟ ÍhŠs) ø9 $#  ∅ Å3≈ s9 uρ usYò2r& Ä¨$ ¨Ζ9 $# Ÿω tβθ ßϑn= ôè tƒ ∩⊂⊃∪  
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.17 
Melihat dua tujuan diatas, dan memperhatikan uraian Imam Al-Ghazali dalam 
Ihyanya tentang faedah melangsungkan perkawinan, maka tujuan perkawinan itu 
dapat dikembangkan menjadi lima yaitu: 
1. Mendapatkan dan melangsungkan perkawinan. 
2. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwatnya dan menumpahkan 
kasih sayangnya. 
3. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan kerusakan. 
                                                           
16 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 51. 
17 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 407. 
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4. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggungjawab menerima hak serta 
kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta kekayaan yang  
halal. 
5. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang tenteram atas 
dasar cinta kasih dan sayang.18 
3.  Rukun dan Syarat Perkawinan 
Menurut Jumhur Ulama rukun perkawinan ada lima dan masing-masing rukun 
itu memiliki syarat-syarat tertentu. Antara lain: 
1. Calon suami, syarat-syaratnya: 
a. Beragama Islam. 
b. Laki-laki. 
c. Jelas orangnya. 
d. Dapat memberikan persetujuan. 
e. Tidak terdapat halangan perkawinan. 
2. Calon istri, syarat-syaratnya. 
a. Beragama, meskipun Yahudi atau Nashrani. 
b. Perempuan. 
c. Jelas orangnya. 
d. Dapat  dimintai persetujuannya. 
e. Tidak terdapat halangan perkawinan. 
3. Wali nikah, syarat-syaratnya: 
                                                           
18 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat,Ed. 1 (Cet. 7; Jakarta: Prenadamedia Group, 
2015), h. 22-24. 
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a. Laki-laki. 
b. Dewasa. 
c. Mempunyai hak perwalian. 
d. Tidak terdapat halangan perwaliannya. 
4. Saksi nikah. 
a. Minimal dua orang. 
b. Hadir dalam ijab qabul. 
c. Dapat mengerti maksud akad. 
d. Islam. 
e. Dewasa. 
5. Ijab Qabul, syarat-syaratnya: 
a. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali. 
b. Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai. 
c. Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kedua kata 
tersebut. 
d. Antara ijab dan qabul bersambungan. 
e. Antara ijab dan qabul jelas maksudnya. 
f. Orang terkait dengan ijab dan qabul tidak sedang ihram haji atau 
umrah. 
g. Majelis ijab qabul itu harus dihadiri minimum empat orang yaitu calon 
mempelai atau wakilnya, wali dari mempelai wanita dan dua orang 
saksi.19 
                                                           
19 Amiur, dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia “Studi Kritis 
Perkembangan Hukum Islam Dari Fikih, UU No. 1/1974 Sampai KHI”, Edisi Pertama (Cet. 5; Jakarta: 
Kencana, 2014), h. 62-63. 
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Dalam Undang-undang perkawinan juga mengatur syarat-syarat perkawinan 
yang terdapat  dalam Bab II Pasal 6, yaitu: 
1. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai. 
2. Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21 
(dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua. 
3. Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau 
dalam keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya maka izin dimaksud 
ayat (2) pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau dari 
orang tua yang mampu menyatakan kehendaknya. 
4. Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak 
mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka izin diperoleh dari wali, orang 
yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam garis 
keturunan lurus ke atas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan dapat 
menyatakan kehendaknya. 
5. Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut dalam 
ayat (2), (3) dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau lebih diantara mereka 
tidak menyatakan pendapatnya, maka pengadilan dalam daerah hukum tempat 
tinggal orang yang akan melangsungkan perkawinan atas permintaan orang 
tersebut dapat memberi izin setelah lebih dahulu mendengar orang-orang 
tersebut dalam ayat  (2), (3) dan (4) pasal ini. 
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6. Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini berlaku 
sepanjang hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari yang 
bersangkutan tidak menentukan lain.20 
4. Hikmah Perkawinan 
Anjuran telah banyak disinggung oleh Allah dalam al-Qur’an dan Nabi lewat 
perkataan dan perbuatannya. Hikmah yang terserak dibalik anjuran tersebut 
bertebaran mewarnai perjalanan hidup manusia. 
Secara sederhana, setidaknya ada 5 (lima) hikmah dibalik perintah menikah 
dalam Islam, antara lain: 
1. Sebagai wadah birahi manusia 
Allah menciptakan manusia dengan menyisipkan hawa nafsu dalam dirinya. 
Ada kalanya nafsu bereaksi positif dan ada kalanya negatif. Manusia yang 
tidak bisa mengendalikan nafsu birahi dan menempatkannya sesuai wadah 
yang telah ditentukan, akan sangat mudah terjebak pada ajang baku syahwat 
terlarang. Pintu pernikahan adalah sarana yang tepat nan jitu dalam mewadahi 
‘aspirasi’ naluri normal seorang anak keturunan adam. 
2. Meneguhkan akhlak terpuji 
Dengan menikah, dua anak manusia yang berlawanan jenis tengah berusaha 
dan selalu berupaya membentengi serta menjaga harkat dan martabatnya 
sebagai hamba Allah yang baik. Akhlak dalam Islam sangatlah penting. 
                                                           
20 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, Ed. 1 (Cet. 6; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2003), h. 72-73. 
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Lenyapnya akhlak dari diri seseorang merupakan lonceng kebinasaan, bukan 
saja bagi dirinya bahkan bagi suatu bangsa. Kenyataan yang ada selama ini 
menunjukkan gejala tidak baik, ditandai merosotnya moral sebagian kawula 
muda dalam pergaulan.  
3. Membangun rumah tangga Islami 
Slogan “sakinah, mawaddah, warahmah” tidak akan menjadi kenyataan jika 
tanpa dilalui proses menikah. Tidak ada kisah menawan dari insan-insan 
terdahulu maupun sekarang hingga mereka sukses mandidik putra-putri dan 
keturunan bila tanpa menikah yang diteruskan dengan membangun biduk 
rumah tangga Islami. Layaknya perahu, perjalanan rumah tangga kadang 
terombang-ambing ombak di lautan. Ada aral melintang. Ada kesulitan datang 
menghadang. Semuanya adalah tantangan dan riak-riak yang berbanding lurus 
dengan keteguhan sikap dan komitmen membangun rumah tangga ala Rasul 
dan sahabatnya. 
4. Memotivasi semangat ibadah 
Risalah Islam tegas memberikan keterangan pada umat manusia, bahwa 
tidaklah mereka diciptakan oleh Allah kecuali untuk bersembah sujud, 
beribadah kepada-Nya. Dengan menikah, diharapkan pasangan suami-istri 
saling mengingatkan kesalahan dan kealpaan. Dengan menikah satu sama lain 
memberi nasihat  untuk menunaikan hak Allah dan Rasul-Nya.  
Lebih dari itu, hubungan biologis antara laki-laki dan perempuan dalam ikatan 
suci pernikahan terhitung sebagai sedekah.  
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5. Melahirkan keturunan yang baik 
Hikmah menikah adalah melahirkan anak-anak yang salih, berkualitas iman 
dan takwanya, cerdas secara spiritual, emosional, maupun intelektual. Dengan 
menikah, orangtua bertanggungjawab dalam mendidik anak-anaknya sebagai 
generasi yang bertakwa dan beriman kepada Allah. Tanpa pendidikan yang 
baik tentulah tak akan mampu melahirkan generasi yang baik pula.21 
5. Hukum Pernikahan antara Fiqh, Kompilasi Hukum Islam dan Undang-
undang Perkawinan. 
a. Menurut Fiqih Munakahat 
1. Dalil al-Qur’an 
 Allah berfirman dalam QS Al-Nisa/4:3. 
÷β Î)uρ ÷Λä ø Åz āω r& (#θ äÜ Å¡ ø) è? ’Îû 4‘uΚ≈ tGu‹ ø9 $# (#θ ßs Å3Ρ$ sù $ tΒ z>$ sÛ Ν ä3s9 zÏiΒ Ï!$ |¡ ÏiΨ9 $# 4o_ ÷WtΒ y]≈ n=èOuρ 
yì≈ t/ â‘ uρ ( ÷βÎ* sù óΟçF ø Åz āω r& (#θ ä9 Ï‰÷è s? ¸ο y‰Ïn≡uθ sù ÷ρr& $ tΒ ôM s3n= tΒ öΝ ä3ãΨ≈ yϑ ÷ƒ r& 4 y7 Ï9≡ sŒ #’oΤ ÷Š r& āω r& (#θ ä9θãè s? 
∩⊂∪  
Terjemahnya: 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau 
budak-budak yang kamu miliki, yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 
tidak berbuat aniaya.22 
 
                                                           
21 Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan  Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum 
Nasional, ed. M. Tahir Maloko (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 23-26. 
22 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77. 
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Ayat ini memerintahkan kepada laki-laki yang sudah mampu untuk 
melaksanakan nikah. Adapun dimaksud adil dalam ayat ini adalah adil di dalam 
memberikan kepada isteri berupa pakaian, tempat, giliran dan lain-lain yang bersifat 
lahiriah. Ayat ini juga menerangkan bahwa Islam memperbolehkan poligami dengan 
syarat-syarat tertentu. Allah berfirman dalam QS Al-A’raaf/7:189. 
* uθ èδ “ Ï%©!$# Ν ä3s)n=s{  ÏiΒ <§ ø ¯Ρ ;οy‰ Ïn≡uρ Ÿ≅yè y_ uρ $ pκ÷]ÏΒ $ yγ y_ ÷ρy— z ä3ó¡ uŠÏ9 $ pκö s9 Î) ( $ £ϑ n=sù $ yγ8¤± tós? 
ôM n=yϑ ym ¸ξôϑ ym $ Z‹Ïyz ôN§ yϑ sù  Ïµ Î/ ( !$ £ϑn= sù M n=s) øO r& # uθ tã¨Š ©!$# $ yϑßγ −/ u‘ ÷È⌡ s9 $ oΨtG øŠs?# u $[s Î=≈ |¹ 
¨ sðθä3 uΖ©9 zÏΒ š ÌÅ3≈ ¤±9 $# ∩⊇∇∪  
Terjemahnya: 
Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya dia 
menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah 
dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, 
keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: 
"Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami 
termasuk orang-orang yang bersyukur".23 
 Sehingga perkawinan adalah menciptakan kehidupan keluarga antara suami 
istri dan anak-anak serta orang tua agar tercapai suatu kehidupan yang aman dan 
tenteram (Sakinah), pergaulan yang saling mencintai (Mawaddah), dan saling 
menyantuni (Rohmah).24 
2. Dalil As-Sunnah 
 Sabda Rasulullah saw. 
                                                           
23 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 175. 
24  Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta:  Bumi Aksara, 1996), h. 3-4. 
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 َKَL ﱠNOَ :QِْSَأ UَKَL ﱠNOَ :ٍثUَXYِ ZِSْ [ِ\ْOَ ZُSْ ُ^ _َ ُ`  UَKَL ﱠNOَ ْا U َ_ ْ` َb ﱠNOَ َلUًe :fُ ِNْg َ`  Zْ َ`  ُةَرU_َ ُ`  QِْKَL  
 َj َ`  ِدlَmَْbْاو َo_ََpjْ َ`  qَrَ sُjْtََد :َلUَe Nَuْvَِu ZِSْ Zِ_Oْ ^ﱠ wا ْg َ`  x ِﷲ NِUَpَz  ْg َ`  َل ِgﱠKwا qَrَ UﱠK{ُ :ِﷲ Nُ ُﷲ ﱠ|}َ ﱢQ
 ِﷲ ُلlْmَُر UَKَw َلUَpَz ,ًXَ Nُَِ َ UًSUَgَ ْﱠjmَ َو ِXَْj َ` ﱠ|}َ  ُﷲ  َmَو ِXَْj َ`  Uَg ﱠwا َ^ َْrَ Uَu)) :َﱠj Zِrَ ,ِب
 ِ^ ََgjِْw ﱡYََأ ُﱠِَz ,ْج ﱠوvَََXjَْz َةَءUَgwْا َعUََmْ َOَْأَو  ِw Zُ ْ^ َ\jْ ْَw Zْrََو ,ِج ﱠwUِS ِXَْjََz qْَِَْu  ُَw ُﱠِَz ِمlْ
(رUgwا هاور) .((ٌءUَِو  
Artinya: 
Umar bin Hafsh menyampaikan kepada kami dari Ghiyas, dari ayahnya, dari 
al-A’masy, dari Umarah bahwa Abdurrahman bin Yazid berkata, “Aku datang 
menemui Abdullah bersama Alqamah dan al-Aswad, Abdullah berkata,’Kami 
hidup bersama Nabi saw. ketika masih muda dan tidak memiliki apa-apa. 
Rasulullah saw. bersabda kepada kami, “Wahai para pemuda, barang siapa 
diantara kalian yang mampu untuk menikah, maka menikahlah. Sebab dengan 
menikah, dia akan lebih mudah untuk menahan pandangannya dan lebih 
mudah menjaga kemaluannya dari perbuatan zina. Barang siapa belum 
mampu menikah, hendaklah dia berpuasa, sebab puasa dapat mengurangi 
syahwatnya”. (HR. Bukhari, hadits no.5066).25 
 Hadits diatas menunjukkan bahwa betapa pentingnya malaksanakan sebuah 
perkawinan. Rasulullah menyatakan bahwa apabila seorang pemuda sudah mampu 
untuk melaksanakan pernikahan maka segerakan, dan apabila belum mampu untuk 
melaksanakannya maka hendaklah ia untuk berpuasa karena dapat menahan hawa 
nafsu dan menjaga kemaluannya serta dapat mengurangi syahwatnya kepada lawan 
jenis. 
b. Menurut Kompilasi Hukum Islam 
 Dasar hukum perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 2 dan 3 
disebutkan bahwa: 
 Perkawinan menurut Hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat 
kuat atau miitsaaqan gholiidhan untuk mentaati perintah Allah dan 
                                                           
25 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari 2, Penerjemah, Dr. 
Subhan Abdullah, dkk, Ed. Nanang Ni’amurrahman, dkk (Cet. 1; Jakarta: Almahira, 2012), h. 328. 
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melaksanakannya merupakan ibadah. Perkawinan yaitu untuk mewujudkan 
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.26 
 
 Perundang-undangan perkawinan di Indonesia bersumber kepada keputusan 
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 154 Tahun 1991 tentang pelaksanaan 
instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Tanggal 10 Juni 1991 mengenai Kompilasi 
Hukum Islam di Bidang Hukum Perkawinan tersebut, sebagai pengembangan dan 
penyempurnaan dari Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 
1975 tentang pelaksanaan Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan. 
c. Pernikahan menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 
Landasan  hukum terdapat dalam  pasal 2 ayat (1), dan pasal 2 ayat (2) UU 
Perkawinan yang rumusannya: 
Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 
agamanya dan kepercayaannya itu. Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut 
peraturan-peraturan perundang-undangan yang berlaku.27  
B. Tinjauan Umum Adat Teka Ra Ne’e 
1. Pengertian Adat Teka Ra Ne’e 
 Dalam Kamus Mbojo-Indonesia, kata “Teka” berarti naik, sedangkan “Ne’e” 
artinya mau. Teka Ra Ne’e adalah mengantarkan sumbangan atau hadiah kepada 
keluarganya yang akan mengadakan perhelatan pernikahan anaknya.28 
                                                           
26 Alimuddin, Kompilasi Hukum Islam Sebagai Hukum Terapan Bagi Hakim Pengadilan 
Agama: Suatu Tinjauan Prospektif  (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 2011) h. 63-64. 
27 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, h. 30. 
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Tradisi ini telah berlangsung lama dan menjadi salah satu ikon budaya gotong 
royong di tanah Bima. Ketika ada hajatan seseorang maka ramailah para tetangga, 
keluarga, kerabat dan handai taulan yang datang membantu. Tetapi membawakan 
beragam kebutuhan untuk hajatan itu. Ada yang membawa kayu bakar, kue 
tradisional, beras, kelapa, buah-buahan, dan bahkan hewan ternak. Biasanya hewan 
ternak disimbolkan dengan tali pengikat ternak yang dikenal dengan “Ai Pote” 
sejenis tali yang dirajut dari serat pohon karena pada masa itu belum ada tali nilon 
seperti sekarang ini. 
Teka Ra Ne’e terdiri dari dua suku kata yaitu Teka dan Ne’e. Secara harfiah 
Teka berarti naik. Sedangkan Ne’e artinya mau. Tetapi Teka Ra Ne’e tidak berarti 
naik dan mau. Teka Ra Ne’e adalah satu kata yang merujuk pada menunaikan 
kewajiban dan keinginan untuk membantu keluarga dan kerabat yang berhajat. 
Bahasa Bima tidak selamanya bisa diartikan secara harfiah, karena Teka Ra Ne’e 
adalah satu kesatuan kata merujuk pada menunaikan bantuan untuk keluarga dan 
kerabat yang berhajat.29 
Teka Ra Ne’e ke keluarga yang melaksanakan hajatan merupakan kebiasaan 
dikalangan masyarakat Bima. Teka Ra Ne’e berupa pemberian bantuan pada keluarga 
yang mengawinkan putra-putrinya. Bila upacara Teka Ra Ne’e dimulai berduyun-
                                                                                                                                                                     
28 Nurcholis Muslim, dkk, Kamus Mbojo-Indonesia, Edisi 1 (Cet. 3; Mataram: Kantor Bahasa 
Nusa Tenggara Barat, 2017), h. 160. 
29 Alan Malingi, Tradisi Teka Ra Ne’e, https://alanmalingi.wordpress.com (10 September 
2018). 
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duyunlah masyarakat (umumnya kaum wanita) datang ke rumah keluarga tuan rumah 
membawa uang, bahan pakaian dan sebagainya.30 
Adapun pengertian Teka Ra Ne’e menurut beberapa informan yang telah 
penulis wawancara: 
1. Teka Ra Ne’e secara bahasa terdiri dari dua kata yaitu Teka yang artinya naik, 
dan Ne’e artinya mau. Jadi secara istilah Teka Ra Ne’e adalah membawa beras 
ke tempat keluarga yang akan melaksanakan pernikahan. Selain itu, Teka Ra 
Ne’e diartikan “membawa beras ke tempat haul calon pengantin laki-laki dan 
perempuan tanpa ukuran tertentu.31 
2. Teka Ra Ne’e adalah bantuan secara sosial dari masyarakat untuk 
meringankan beban keluarga yang sedang melaksanakan pernikahan.32 
3. Teka Ra Ne’e adalah kegiatan membawa beras ke tempat keluarga yang 
berhajat menikahkan anaknya.33 
 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Teka 
Ra Ne’e adalah bantuan yang diberikan oleh masyarakat kepada keluarga yang 
sedang berhajat. Baik bantuan berupa beras, uang, maupun makanan sesuai dengan 
kebutuhan keluarga yang berhajat. 
2. Pelaksanaan Adat Teka Ra Ne’e dalam Perkawinan 
 Pelaksanaan adat Teka Ra Ne’e dalam perkawinan khususnya di Kecamatan 
Parado dilaksanakan dalam dua tahap yaitu Teka Ra Ne’e Kalondo Fare dan Teka Ra 
Ne’e Ngaji. Teka Ra Ne’e Kalondo Fare dan Teka Ra Ne’e Ngaji memiliki beberapa 
                                                           
30 Anggha ta, Tradisi Bima-Saling Berbagi, https://thryadi.blogspot.com (10 September 
2018). 
31 Abdul Hafidz (40 tahun), Guru dan Tokoh Masyarakat,Wawancara, Parado 09 Juni  2018. 
32 Arifin H. Usman(67 tahun), Penghulu, Wawancara, Parado 10 Juni 2018 
33 Abdollah H. A. Gani (68 tahun), Tokoh Adat Kecamatan Parado dan Imam Besar Mesjid, 
Wawancara, Parado  23 September 2018. 
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rangkaian kegiatan sebagai suatu yang tidak dapat dipisahkan ketika masyarakat akan 
melaksanakan hajatan perkawinan.  
1. Teka Ra Ne’e Kalondo Fare 
Sebelum dan sesudah dilaksanakan Teka Ra Ne’e Fare, ada beberapa 
rangkaian kegiatan yang dilakukan, antara lain: 
a. Panati 
 Sebagai awal dari upacara adat sebelum Kalondo Fare disebut “Panati”. 
Panati atau lamaran dilakukan oleh Sampela Mone melalui juru lamar atau Ompu 
Panati bilamana antara si gadis dan pemuda saling mencintai dan sepakat untuk 
melangsungkan perkawinan, atau orang tua kedua belah pihak merencanakan untuk 
mengawinkan anaknya. 
 Panati dilakukan oleh sebuah delegasi yang terdiri beberapa orang atau 
keluarga terdekat si pemuda. Dalam etnis Parado, jarang orang tua si pemuda yang 
bertindak sebagai Ompu Panati karena yang memimpin biasanya adalah Ompu 
Panati yang ahli dalam hal ihwal lamar-melamar si gadis. Ompu Panati adalah 
perantara dan juru bicara dan wakil dari pihak Sampela Mone bahkan sampai proses 
penyelesaian upacara perkawinan peranannya akan tetap menonjol. 
 Adakalanya lamaran tersebut diterima atau ditolak. Ada beberapa sebab 
mengapa lamaran Ompu Panati tersebut ditolak. Hal ini oleh karena pihak orang tua 
si gadis sudah punya calon sendiri atau perbedaan tingkat sosial ekonomi dengan 
pemuda yang melamar atau adanya anggapan dari orang tua si gadis bahwa pemuda 
yang melamar tergolong orang yang tidak baik, misalnya pemabuk, penjudi, pencuri, 
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dan sebagainya. Akan tetapi bila lamaran itu di terima maka dilakukanlah “Wi’i 
nggahi”.34 
b. Mbolo Kaluarga (Penentuan  Waktu Kegiatan) 
 Penentuan “waktu Karawi” dalam upacara perkawinan di masyarakat Parado 
adalah menyangkut kerabat dari pihak laki-laki dan dari pihak perempuan untuk 
merencanakan waktu, pembiayaan, dan pelaksanaan perkawinan yang menjadi 
tanggung jawab keluarga. Orang tua si pemuda mengundang keluarga terdekat seperti 
saudara, nenek, serta kerabat lainnya untuk “Mbolo kaluarga” atau bermusyawarah 
membicarakan waktu pelaksanaan dan segala perlengkapan perkawinan. Dalam 
musyawarah ini, juga dibicarakan sekitar keperluan atau biaya yang dibutuhkan yang 
bertujuan untuk menimbulkan partisipasi semua anggota kerabat dan masyarakat 
untuk bergotong-royong memikul biaya. Musyawarah keluarga tersebut akhirnya 
memutuskan pelaksanaan keputusan tersebut segera disampaikan oleh Ompu Panati 
kepada  pihak keluarga si gadis. 
 Dalam ungkapan bahasa Bima, kalimat-kalimat yang diucapkan oleh Ompu 
Panati sebagai berikut: “Mai kabouku nggahi ra wi’i kai warasi takdir Ruma, bunesi 
ntika nggahi ra wi’i de takalampku rawiku wura ake”, artinya “kami datang 
menyambung kata-kata yang disampaikan dan diniatkan bersama kemarin, sekiranya 
Allah menghendakinya, maka alangkah baiknya kita melaksanakan hajat 
(perkawinan) pada bulan ini”. Maka dari kedua belah pihak akan segera 
                                                           
34 Abdollah H. A. Gani (68 tahun), Tokoh Adat Kecamatan Parado dan Imam Besar Mesjid, 
Wawancara, Parado  23 September 2018. 
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mempersiapkan segala sesuatu yang menjadi keperluan dalam hajat perkawinan 
tersebut.35 
c. Kalondo Fare 
 Setelah musyawarah tersebut disepakati oleh kedua belah pihak. Selanjutnya 
yang dilakukan adalah Kalondo Fare. Kalondo Fare adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh masyarakat yaitu membawa padi kepada keluaraga yang melaksanakan hajatan 
perkawinan. Kalondo Fare terlebih dahulu dilaksanakan pada kediaman keluarga 
mempelai laki-laki dan keesokan harinya akan dilaksanakan di kediaman keluarga 
perempuan.  
 Dalam hal ini, keluarga yang akan melaksanakan Kalondo Fare tidak 
langsung melaksanakannya begitu saja. Namun, harus meminta persetujuan dari 
pemerintah desa terlebih dahulu. Hal demikian dilakukan untuk mengantisipasi 
jangan sampai ada dari keluarga lain yang melaksanakan kegiatan yang sama. Setelah 
memperoleh persetujuan, maka barulah Kalondo Fare bisa dilaksanakan. 
 Satu hari sebelum kegiatan Kalondo Fare dilaksanakan, tuan rumah akan 
melakukan pengumuman kepada masyarakat melalui Musholla, Masjid, maupun 
Ketua Rt. Bukan hanya itu saja, tuan rumah juga akan melakukan hal yang lain 
dengan dibantu oleh masyarakat untuk menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan 
dalam proses Kalondo Fare. Mulai dari mengambil kayu dan bambu untuk membuat 
Paruga, meminjam Kadera dari rumah tetangga, menyediakan mikrofon dan Coro, 
sampai dengan mengambil U’a dan Nahi . Hal ini biasanya menjadi tugas laki-laki. 
                                                           
35 Abdul Hafidz (40 tahun), Guru dan Tokoh Masyarakat,Wawancara, Parado 09 Juni  2018. 
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Sementara tuga untuk perempuan, yaitu dengan menyiapkan Bongi Leke, Ni’u, 
Pangaha, Jangko, dan peralatan dapur lainnya.. 
 Dalam tradisi masyarakat Parado, kegiatan Kalondo Fare dilaksanakan mulai 
dari pagi sampai sore hari. Karena yang datang bukan saja kerabat yang dekat dengan 
kediaman keluarga yang berhajat, namun ada juga dari kerabat yang jauh. Kerabat 
yang datang dalam kegiatan tersebut, tidak terbatas hanya membawa padi saja. 
Tetapi, ada yang membawa uang, kue tradisional, dan lain-lain. Untuk menyambut 
tamu/kerabat yang datang, tuan rumah biasanya sudah menyediakan beberapa 
hidangan berupa makanan dan minuman. Seperti, teh, kopi, kue tradisional, oha leke 
pakambu, dan Jangko. Tamu/kerabat yang datang tidak akan pulang dengan tangan 
kosong, karena tuan rumah sudah menyiapkan Jangko (bingkisan).36 
d. Wa’a Co’i 
 Setelah proses Kalondo Fare dilaksanakan, selanjutnya dari keluarga 
mempelai laki-laki akan melakukan Wa’a Co’i (antar mahar) yang ditujukan kepada 
keluarga mempelai perempuan dengan disaksikan oleh beberapa ulama, ketua adat 
dan masyarakat. Pelaksanaan Wa’a Co’i (antar mahar) dalam tardisi masyarakat 
Parado dilakukan dengan berjalan kaki mulai dari kediaman mempelai laki-laki 
sampai ke kediaman mempelai perempuan dengan diiringi hadrah yang dibawakan 
oleh tokoh adat. Ketika acara Wa’a Co’i (antar mahar) berlangsung kebiasaan 
masyarakat Bima (dou mbojo) pada umumnya dan masyarakat Parado (dou parado) 
                                                           
36 Abdul Kadir (80 tahun), Ketua MUI Kecamatan Parado, wawancara, Parado 04 Januari 
2019. 
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pada khususnya menyertakan barang bawaan berupa perlengkapan pakaian si 
pengantin perempuan, perlengkapan rumah tangga yang didalamnya berupa Diva Ra 
Nepi (tempat tidur lengkap), Almari (Lemari), Kadera Ra Meja (kursi dan meja), 
serta perlengkapan dapur komplit mulai dari Haju Ka’a (kayu bakar), Bongi (beras), 
Capi (sapi) yang menjadi lauk pauknya sampai hal yang kecil sekalipun berupa Sia 
(garam) dibawakan oleh pihak keluarga mempelai laki-laki, dan khusus untuk urusan 
dapur tidak ada istilah dibantu oleh keluarga perempuan itu adalah benar-benar murni 
dari keluarga laki-laki.37 
 Setelah serah terima Wa’a Co’i (antar mahar) dilaksanakan. Selanjutnya 
dilaksanakan acara doa bersama. Doa bersama tersebut dilakukan sebagai salah satu 
bentuk kesyukuran atas kelancaran dan nikmat yang Allah swt. berikan. 
 Beberapa uraian diatas merupakan tradisi yang biasa dilakukan oleh 
masyarakat Parado dalam hal sebelum perkawinan. Tardisi tersebut masih 
dilaksanakan oleh masyarakat parado sampai dewasa ini. 
2. Teka Ra Ne’e  
 Seperti halnya Teka Ra Ne’e Kalondo Fare, Teka Ra Ne’e juga memiliki 
beberapa rangkaian kegiatan sesudahnya, antara lain: 
a. Teka Ra Ne’e  
 Setelah acara Wa’a Co’i (antar mahar), selanjutnya dari pihak laki-laki akan 
melakukan Mbolo Keluarga (musyawarah) kembali untuk menentukan waktu 
                                                           
37 Abdillah M. Saleh (51 tahun), Guru dan Pengawas Kemasyarakatan, Wawancara, Parado 
08 Januari 2019. 
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pelaksanaan Teka Ra Ne’e dengan meminta izin dari Pemerintah Desa. Dari pihak 
perempuan tidak perlu melakukan izin kepada Pemerintah Desa karena sudah 
diwakili oleh pihak laki-laki. Sama seperti Kalondo Fare, Teka Ra Ne’e dilaksanakan 
terlebih dahulu di kediaman mempelai laki-laki dan keesokan harinya akan 
dilanjutkan di kediaman mempelai perempuan. 
 Satu hari sebelum kegiatan Teka Ra Ne’e dilaksanakan, tuan rumah akan 
melakukan pengumuman kepada masyarakat melalui Musholla, Masjid, maupun 
Ketua Rt. Bukan hanya itu saja, tuan rumah juga akan menyiapkan segala sesuatu 
yang dibutuhkan dalam kegiatan Teka Ra Ne’e  dengan dibantu oleh masyarakat. 
Seperti, mulai dari mengambil kayu dan bambu untuk membuat tenda, mengambil 
kayu bakar, meminjam kursi dari rumah tetangga, menyediakan mikrofon dan 
pengeras suara, sampai dengan mengambilkan pinang dan daun sirih. Hal ini biasanya 
menjadi tugas laki-laki. Sementara, tugas untuk perempuan/ibu-ibu, yaitu dengan 
menyiapkan Oha Mina, Jangko, kue tradisional, dan hal lain yang dibutuhkan dalam 
acara Teka Ra Ne’e. 
 Teka Ra Ne’e dilaksanakan mulai dari sore (setelah ba’da ashar) sampai 
malam (setelah ba’da isya). Kerabat yang datang tidak hanya membawa beras saja, 
tetapi ada juga yang membawa beras disertai dengan uang, kue, rokok, air minum, 
dll.  
 Dalam tradisi masyarakat Parado Teka Ra Ne’e juga disebut dengan malam 
pengajian. karena setelah kegiatan Teka Ra Ne’e, maka akan dilanjutkan dengan 
pengajian yang diisi dengan acara keagamaan seperti, pembacaan ayat suci al-Qur’an 
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oleh qori dan qori’ah, sholawat oleh ibu-ibu majelis ta’lim, dan ceramah agama. 
Setelah itu semua acara dilaksanakan, tamu/kerabat yang datang tidak akan pulang 
dengan tangan kosong, karena tuan rumah telah menyediakan Janko atau bingkisan. 
b. Akad Nikah 
 Selanjutnya setelah acara Teka Ra Ne’e dilaksanakan, pada keesokan harinya 
tepatnya pada waktu pagi dari pihak keluarga mempelai laki-laki dan perempuan akan 
melakukan prosesi ijab qabul (akad nikah) di tempat yang sudah ditentukan baik di 
kantor urusan agama (KUA), mesjid maupun di tempat kediaman mempelai 
perempuan. Ijab qabul (akad nikah) merupakan prosesi terpenting dalam sebuah 
perrkawinan. Sama halnya dengan perkawinan di Jawa dan daerah lainnya pada saat 
ijab qabul mempelai laki-laki menyebutkan mahar yang dibawanya untuk mempelai 
perempuan dan tidak menyebutkan maskawinnya karena menurut tokoh adat 
maskawin pada perkawinan masyarakat Bima adalah hadiah untuk keluarga 
mempelai perempuan sebagai simbol diterimanya mempelai laki-laki pada keluarga 
perempuan dan maskawin itu menjadi hak milik keluarga mempelai perempuan. Usai 
setelah ijab qabul (akad nikah) dilakukan, maka di depan penghulu dan disaksikan 
juga oleh keluarga yang hadir maharnya mempelai perempuan diserahkan.38 
c. Pesta Pernikahan (Walimatul Ursy’) 
 Setelah acara Teka Ra Ne’e dan ijab qabul, dilanjutkan dengan acara syukuran 
atau acara makan-makan yang menunjukkan rasa syukur kepada Allah swt. atas 
                                                           
38 Suharti, “Tradisi Kaboro Co’i Pada Perkawinan Masyarakat Bima Perspektif Urf (Studi 
Fenomenologis Pada Masyarakat Kecamatan Monta Kabupaten Bima)”, Skripsi (Malang, Fak. 
Syariah dan Hukum UIN Malang, 2008), h. 72. 
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terlaksananya hajat keluarga dan acara itu dilaksanakan di rumah keluarga mempelai 
perempuan. Pada perkawinan masyarakat Bima (Dou Mbojo) pada umumnya dan 
masyarakat Parado pada khususnya, acara ini bukan menjadi akhir dari sebuah 
perkawinan akan tetapi masih ada satu  prosesi lagi yang tidak boleh ditinggalkan 
yaitu pesta pernikahan (Walimatul Ursy’), pesta ini bagi masyarakat Parado adalah 
sebagai wadah  untuk mengucapkan selamat kepada kedua mempelai atas ikatan baru 
yang disandang kedua mempelai. Pesta ini berlaku bagi masyarakat tertentu atau yang 
diundang khusus oleh keluarga yang berhajat. 
d. Jambuta 
 Dalam tradisi masyarakat Parado, biasa mengadakan acara Jambuta pada 
malam hari yang diiringi dengan musik Biola Katipu (Lagu Khas Bima). Tujuan 
dilaksanakan Jambuta ini adalah bagi masyarakat yang tidak sempat  hadir pada pesta 
perkawinan kedua mempelai. Masyarakat yang datang dalam acara Jambuta tidak 
datang dengan tangan kosong, ada yang membawa Piti (uang), Pingga (piring), 
mangko (mangkok), Gala (gelas), Tembe (sarung) dan panci untuk disumbangkan 
kepada kedua mempelai. Dan acara ini diadakan di kediaman mempelai laki-laki. 
 Beberapa kegiatan diatas merupakan kegiatan yang dilakukan ketika suatu 
keluarga memiliki hajatan menikahkan anaknya. Mulai dari pergi melamar ke rumah 
si gadis sampai dengan acara pernikahan, hal tersebut sudah menjadi kebiasaan dalam 
adat masyarakat Kecamatan Parado. 
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3. Pelaksanaan Adat Teka Ra Ne’e dalam Khitanan dan Orang Meninggal 
 Dalam bahasa Mbojo, upacara adat disebut “Rawi Rasa”. Rawi Rasa berarti 
semua kegiatan yang dilakukan secara gotong-royong oleh seluruh masyarakat. Rawi 
Rasa terdiri dari dua jenis kegiatan, yaitu Rawi Mori dan Rawi Made. Yang dimaksud 
dengan Rawi Mori ialah kegiatan yang berhubungan dengan upacara kehamilan, 
kelahiran, khitanan, dan pernikahan. Sedangkan Rawi Made ialah upacara yang 
berhubungan dengan kematian.39 Dalam tradisi masyarakat Bima pada umunya dan 
masyarakat Parado khususnya, baik Rawi Mori maupun Rawi Made tetap melakukan 
Teka Ra Ne’e.  
a. Suna Ro Saraso (khitanan) 
 Khitanan menjadi tradisi turun temurun dikalangan masyarakat Bima. Disamping 
menunaikan syariat agama, juga terkandung nilai-nilai filosofi dan kultural bagi masyarakat 
Bima terutama nilai spiritual dan psikologi terhadap anak yang khitankan.40 
 Dalam kehidupan masyarakat Bima, Suna Ro Saraso atau khitan tidaklah 
terlepas dari ajaran Islam. Meskipun pada masa lalu dilaksanakan secara sangat 
tradisional. Namun proses dan tata cara khitan mengikuti petunjuk dan dalil yang ada 
dalam al-Qur’an. Khitan secara bahasa artinya memotong. Secara terminologis 
artinya memotong kulit yang menutupi alat kelamin lelaki (penis).41 
                                                           
39 Rhakateza, Mengenal Upacara Adat Mbojo (Bima)-Prosesi Kelahiran, 
https://rhakateza.wordpress.com (08 Desember 2018). 
40 Muhammad Gaelby Ravikil A’la Salahuddin,  Khitanan Adat Bima, 
https://gaelby.blogspot.com (08 Desember 2018). 
41 Arujiki, Khitan dan Khatam Al-Qur’an Dou Mbojo – Dana Ma Mbari, 
http://arujiki.blogspot.com/2012/04/khitan-dan-khatam-al-quran-dou-mbojo.html. 
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Dalam tradisi masyarakat Bima pada umunya dan masyarakat Kecamatan 
Parado khususnya, melakukan Teka Ra Ne’e pada acara Suna Ro Saraso/khitanan 
sudah menjadi hal yang dilakukan secara turun-temurun. Hal tersebut dilakukan 
sebagai bentuk rasa perhatian dan persaudaraan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Seperti halnya dalam perkawinan, Teka Ra Ne’e dalam acara Suna Ro 
Saraso/khitanan juga dilakukan pada saat malam pengajian. Dimana masyarakat yang 
datang tidak terbatas dengan beras saja, namun ada yang membawa kue tradisional, 
rokok, dan lain-lain, sesuai dengan kebutuhan keluarga yang sedang berhajat. Setelah 
itu dilanjutkan dengan acara tilawah al-Qur’an, ceramah agama, dan do’a . Kemudian 
esok harinya dilanjutkan dengan melakukan khitan pada anak yang akan khitankan 
dan ditutup dengan do’a bersama. 
b. Dou Made (orang meninggal) 
 Dalam tradisi masyarakat Kecamatan Parado, Teka Ra Ne’e terhadap hajatan 
orang yang meninggal dilakukan dalam dua tahap, yaitu: 
 Pertama, Teka Ra Ne’e yang dilakukan pada saat orang itu meninggal. 
Masyarakat yang datang mengunjungi rumah duka tidak datang dengan tangan 
kosong, namun membawa beras dan ada juga yang membawa uang saja. Tetapi 
kebanyakan yang datang membawa beras dan dirangkaikan dengan takziah. 
 Kedua, Teka Ra Ne’e pada malam ke 44 hari orang itu meninggal. Teka Ra 
Ne’e juga dilakukan pada malam ke 44 hari dari orang yang meninggal tersebut. 
Bantuan yang dibawa oleh masyarakat ke tempat keluarga yang berhajat sama seperti 
dalam acara perkawinan dan khitanan. 
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4. Makna dan Tujuan Adat Teka Ra Ne’e 
 Dalam kehidupaan masyarakat yang memiliki adat atau tradisi, sudah pasti 
berpandangan bahwa adat yang berlaku dan hidup dalam lingkungan kelompoknya 
tersebut memiliki makna dan tujuan, seperti halnya adat Teka Ra Ne’e yang ada di 
Kecamatan Parado.  
Tradisi Teka Ra Ne’e bukan hanya sebagai suatu tradisi yang sudah lama 
hidup dan mendarah daging dalam masyarakat Parado tetapi  mengandung makna dan 
tujuan yang mendalam. Menurut informan yang penulis wawancara, menurutnya ada 
beberapa makna dan tujuan yaitu: 
1. Nilai silaturrahmi. 
2. Saling tolong-menolong. 
3. Budaya gotong-royong. 
4. Tradisi saling menghargai dan menghormati dalam masyarakat. 
5. Membantu mmeringankan beban keluarga/kerabat yang berhajat.42 
Beberapa makna//tujuan diatas merupakan nilai yang terkandung dalam adat 
Teka Ra Ne’e dan sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat Kecamatan Parado. Bukan 
hanya dari generasi sebelumnya tetapi juga sampai pada generasi sekarang yang ada 
sampai dewasa ini yang ada di Kecamatan Parado. 
 
 
 
 
                                                           
42 Mashita, (42 tahun) Guru Pendidikan, Wawancara, Parado 23 September 2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 Dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian lapangan (field research) 
dengan melakukan penelitian yang objektif. Untuk mendapatkan hasil penelitian 
tersebut, diperlukan informasi yang akurat dan data yang mendukung. Sehubungan 
dengan hal tersebut, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi adalah penelitian lapangan atau field research yaitu suatu penelitian dimana 
penulis melakukan penelitian secara langsung dengan objek yang diteliti. Dalam hal 
ini peneliti mencari data secara langsung ke Kecamatan Parado Kabupaten Bima 
untuk melihat dari dekat bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Teka Ra 
Ne’e. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu dimaksudkan untuk 
eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan 
jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit 
yang diteliti.43 
2. Lokasi Penelitian 
Fokus penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Parado Kabupaten Bima. 
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih lokasi penelitian ini karena mudah 
                                                           
43 Sanapiah Faisal , Format-format Penelitian Sosial: Dasar-dasar dan Aplikasi, Ed. 1 (Cet. 
6; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 20. 
38 
 
 
 
dijangkau oleh penulis dan tidak membutuhkan banyak biaya serta dapat digunakan 
secara lebih efisien. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Adapun metode pendekatan penelitian yang akan digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan sosial/sosiologis, yakni pendekatan yang dilihat secara langsung 
di dalam pelaksanaan adat Teka Ra Ne’e di Kecamatan Parado Kabupaten 
Bima-NTB, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tersebut, 
kemudian dikaitkan dengan judul skripsi yang akan dibahas di dalam 
penelitian ini nantinya.  
b. Pendekatan Syar’i, yaitu pendekatan terhadap masalah yang diteliti dengan 
berpedoman pada norma-norma agama, melalui teks-teks al-Qur’an, al-Hadis 
dan kaidah-kaidah fikih serta pendapat ulama yang berkaitan dengan pokok 
bahasan dalam skripsi ini. 
C. Jenis dan Sumber Data 
 Adapun sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan skripsi 
ini yaitu: 
a. Data primer adalah data yang didapatkan melalui narasumber, yaitu tokoh 
adat, tokoh agama, dan penghulu, serta melalui informan (aparat desa dan 
tokoh masyarakat). Selain itu, data tersebut diperoleh melalui pengamatan 
lapangan (pada waktu pelaksananaan adat Teka Ra Ne’e). 
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b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber-sumber yang 
mendukung seperti dokumentasi, arsip desa, catatan pribadi, dan referensi 
yang berkaitan dengan penelitian.  
c. Sumber tersier yaitu bahan tambahan atau bahan yang menjelaskan bahan 
primer dan bahan sekunder, yaitu berupa ensiklopedia maupun kamus ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoeh data yang diperlukan.44 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi yaitu metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaan 
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku.45 
b. Metode wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 
jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara 
pengummpul data (pewawancara) dengan sumber data (responden).46 Metode  
wawancara yang dilakukan peneliti bersifat terstruktur karena peneliti 
sebelumnya telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang 
akan diajukan. Adapun pihak yang diwawancarai adalah tokoh adat, tokoh 
agama dan tokoh masyarakat yang ada di Kecamatan Parado Kabupaten 
Bima. 
                                                           
44 Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Cet. 3; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 211. 
45 Sanapiah Faisal , Format-format Penelitian Sosial: Dasar-dasar dan Aplikasi, h. 52. 
46 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Ed. 1;  Jakarta: Granit, 2004), h. 72. 
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c. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan melihat dokumen yang ada dan 
yang terkait dengan masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
 
 Instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data-data penelitian 
saat sesudah memasuki tahap pengumpulan data dilapangan adalah alat tulis, 
wawancara, dokumentasi, observasi, dan media elektronik seperti Handphone (HP), 
Instrumen inilah yang akan menggali data dari sumber-sumber informasi. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Dalam penelitian 
ini, data yang diperoleh dan dikumpulkan baik dalam data primer maupun data 
sekunder dianalisa secara kualitatif yaitu suatu cara penelitian yang dilakukan guna 
mencari kebenaran kualitatif yakni data yang tidak berbentuk angka.47 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Dalam pengujian keabsahan data tersebut dilakukan dengan dua cara sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan ketekunan 
 Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut, maka kepastian data dan urutan peristiwa 
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan, 
maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang ditemukan itu 
                                                           
47 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, h. 56. 
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salah atau tidak. Oleh karena itu dengan meningkatkan ketekunan, maka penulis 
dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 
diamati. Dengan melakukan hal ini, dapat meningkatkan kelebihan data. 
b. Menggunakan bahan referensi 
 Yang dimaksud bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil 
wawancara sehingga data yang didapat menjadi kredibel atau lebih dapat dipercaya. 
Jadi, dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan rekaman wawancara dan foto-
foto hasil observasi sebagai bahan referensi. 
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BAB IV 
TEKA RA NE’E DALAM PERKAWINAN MENURUT HUKUM ISLAM DI 
KECAMATAN PARADO KABUPATEN BIMA-NTB 
A. Tinjauan Umum Kecamatan Parado 
1. Keadaan Geografis 
Parado merupakan salah satu wilayah Kecamatan dalam wilayah Kabupaten 
Bima yang terletak pada bagian Selatan Kabupaten Bima, Kecamatan Parado 
merupakan salah satu Kecamatan hasil pemekaran dari Kecamatan Monta, memiliki 
wilayah yang cukup luas di Kabupaten Bima dan terdiri dari 5 Desa. 
Parado merupakan Kecamatan yang memiliki luas daerah berkisar 172.052,63 
km2, dan memiliki jumlah penduduk 9.698 jiwa, dimana  penduduk laki-laki  berkisar 
4.558 dan perempuan 5.140. Kecamatan Parado berjarak 150 km2 dengan arah 
tempuh kendaraan bermotor ±3 jam, sementara dari ibu Kota Kecamatan berjarak 
60.00 km2 dengan jarak tempuh kendaraan bermotor ± 50 menit2. 
Tabel 1. 
Batas-batas Wilayah Kecamatan Parado 
Utara Berbatasan dengan Kec. Woha dan Kec. Madapangga 
Selatan Samudera Hindia 
Barat Kabupaten Dompu 
Timur Kecamatan Monta 
Sumber: Kantor Kecamatan Parado 2015. 
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 Parado memiliki 5 Desa dan kelurahan dimana ibu kota Parado bernama 
Parado Rato, dimana Parado Rato merupakan pusat pemerintahan dan pusat 
perbelanjaan (pasar umu) yang berada di Kecamatan Parado dan juga sangat dekat 
dengan desa-desa sekitarnya, sehingga sangat mempermudah bagi masyarakat untuk 
mengakses wilayah tersebut. 
2. Kondisi Demografi Kecamatan Parado 
Keadaan demografi Kecamatan Parado adalah suatu keadaan Kecamatan 
Parado berdasarkan komposisi penduduk yang meliputi ukuran, maupun distribusi 
penduduk yang mendiami wilayah tersebut. 
a. Keadaan Penduduk 
Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan Kecamatan Parado, pada  tahun 
2015 jumlah penduduk mencapai 9.698 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki 
sebanyak 4.558 jiwa dan  penduduk perempuan sebesar 5.140 jiwa. Angka ini terus 
meningkat dan  tahun 2017  jumlah penduduk mencapai 10.657 jiwa, dengan jumlah 
penduduk laki-laki sebanyak 5.479 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 5.173. 
Dengan demikian, jumlah penduduk pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 
10%.  
Dari hasil data yang diperoleh penyusun, dapat disimpulkan bahwa pada 
tahun 2015 jumlah penduduk perempuan lebih tinggi dibanding dengan jumlah 
penduduk laki-laki. Sedangkan pada tahun 2017 keadaan terbalik dimana tingkat 
pertumbuhan penduduk laki-laki lebih tinggi daripada jumlah penduduk perempuan. 
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b. Tingkat  Pendidikan  
Pendidikan adalah hal yang sangat urgen bagi masyarakat. Hal tersebut tidak 
terlepas dari peran pemerintah dalam menyediakan wadah (sekolah) bagi masyarakat 
untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka. Di Kecamatan Parado 
bisa dikatakan pemerintah sangat memperhatikan tentang masalah pendidikan yaitu 
dengan mendirikan dan menyediakan wadah (sekolah) bagi masyarakat mulai dari 
jenjang TK, SD/MI, SMP/MTS, sampai pada jenjang SMA/MA. Hal tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. 
Sarana Pendidikan Kecamatan Parado 
Sumber: Kantor Kecamatan Parado 2015. 
Pendidikan adalah masalah yang penting dalam kehidupan masyarakat karena 
pendidikan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan dengan mengembangkan 
potensi  yang dimiliki oleh setiap masyarakat sehingga kehidupan masyarakat akan 
lebih baik. Pentingnya peran pendidikan bagi masyarakat adalah agar masyarakat 
dapat memberikan konstribusi bagi setiap permasalahan yang dihadapi oleh 
masyarakat itu sendiri khususnnya masyarakat Kecamatan Parado Kabupaten Bima. 
NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH 
1. TK 8 Unit 
2. SD/MI 9 Unit 
3. SMP/MTS 5 Unit 
4. SMA//MA 3 Unit 
JUMLAH 25 Unit 
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c. Keadaan Ekonomi 
 
Kondisi ekonomi masyarakat merupakan salah indikator yang penting atau 
menjadi tolak ukur keberhasilan dalam pembangunan dan jjuga menjadi salah satu 
faktor yang menentukan tingkat kesejahteraan hidup masyarakat dalam suatu 
wilayah/daerah. Berikut tabel mata pencaharian masyarakat di Kecamatan Parado 
Kabupaten Bima. 
Tabel 3. 
Mata Pencaharian Masyarakat  Kecamatan Parado 
Sumber: Kantor Kecamatan Parado 2015. 
Berdasarkan tabel mata pencaharian masyarakat Kecamatan Parado diatas, 
dapat disimpulkan bahwa mata pencaharian masyarakat yang paling tinggi adalah di 
bidang pertanian yang mencapai jumlah 3.522 orang, dan mata pencaharian 
masyarakat yang paling rendah adalah dalam bidang pengrajin yang berkisar 30 
NO JENIS MATA PENCAHARIAN JUMLAH 
1 PERTANIAN 3.522  
2 BURUH TANI 900   
3 PETERNAK 170  
4 PEDAGANG 34 
5 PNS, POLISI, TNI 86  
6 PENGRAJIN 30 
JUMLAH 4.742 
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0rang. Dengan demikian, secara rinci dapat dijelaskan bahwa jumlah mata 
pencaharian masyarakat di Kecamatan Parado adalah 4.742 orang. 
B. Pelaksanaan Adat Teka Ra Ne’e dalam Perkawinan di Kecamatan Parado 
Kabupaten Bima-NTB dalam Tinjauan Hukum Islam 
Tata cara pelaksanaan Teka Ra Ne’e dalam Nika Ro Neku (perkawinan) di 
Kecamatan Parado hampir sama dengan masyarakat Bima pada umumnya. Hal ini 
dipertegas oleh pendapat informan Abdillah M. Saleh berikut: 
“Adat Teka Ra Ne’e dei masyarakat Mbojo, khusus na di Kecamatan Parado 
sara’a lalona hampir sarai labo ta rasa makalai dei hal ma kaitan angi na 
labo nika ro neku. Pala ma kabeda na ta rasa ndai ta ke dua kali ku Teka Ra 
Ne’e na, ederu Teka Ra Ne’e Kalondo Fare labo Teka Ra Ne’e atau biasa 
pehe ba masyarakat Parado ederu Teka Ra Ne’e Ngaji, Sedangkan ta rasa 
makalai ka hanya sakali mpa ederu Teka Ra Ne’e mpoa na. Kalau ru’u 
Paroses karawi na bunesi wa’a co’i, akad nikah, pesta nikah na dan lain-lain  
re sama sara’a”. 
 Artinya “Adat Teka Ra Ne’e dalam masyarakat Bima, khususnya di 
Kecamatan Parado secara keseluruhan hampir sama dengan desa yang lain 
dalam hal yang berkaitan dengan pernikahan. Cuman yang membedakan kalau 
di kita ini dua kali dalam melakukan Teka Ra Ne’e, yaitu Teka Ra Ne’e 
Kalondo Fare dan Teka Ra Ne’e atau biasa masyarakat Parado menyebutnya 
dengan Teka Ra Ne’e Ngaji, sedangkan di desa yang lain hanya melaksanakan 
satu kali yaitu Teka Ra Ne’e saja. Kalau untuk proses pelaksanaan seperti 
membawa mahar, akad nikah, pesta pernikahan, dan lain-lainnya semuanya 
sama.48 
 Pelaksanaan adat Teka Ra Ne’e di Kecamatan Parado dalam hal yang 
berkaitan dengan Nika Ro Neku (perkawinan) memang agak berbeda dengan yang 
dilakukan oleh daerah lain khususnya yang ada di kabupaten Bima. Dalam tardisi 
masyarakat Parado pelaksanaan Teka Ra Ne’e ini dibagi dalam dua kegiatan. Pertama 
                                                           
48 Abdillah M. Saleh (51 tahun), Guru dan Pengawas Kemasyarakatan, Wawancara, Parado 
08 Januari 2019. 
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ialah Teka Ra Ne’e Kalondo Fare, dimana dalam kegiatan ini masyarakat 
dikhususkan untuk membawa padi saja. Kedua, yaitu Teka Ra Ne’e atau masyarakat 
Parado biasa menyebutnya dengan Teka Ra Ne’e Ngaji, mengapa disebut demikian 
karena pada malam dilaksanakannya Teka Ra Ne’e akan dirangkaikan dengan 
pengajian. Dalam kegiatan ini masyarakat dikhususkan untuk membawa beras, tetapi 
bagi masyarakat yang tidak memiliki beras dapat menggantinya dengan uang, 
makanan, atau kue tradisional. 
 Dengan demikian, pelaksananan adat Teka Ra Ne’e di Kecamatan Parado 
sedikit memiliki perbedaan dengan pelaksanaan adat Teka Ra Ne’e yang ada di desa 
lain, namun secara keseluruhan tata caranya masih sama. 
Adat Teka Ra Ne’e merupakan suatu kegiatan memberikan bantuan atau 
sumbangan kepada keluarga atau masyarakat yang sedang melaksanakan suatu 
hajatan/kegiatan. Dapat berupa kegiatan Nika Ra Neku (perkawinan), Suna Ra Ndoso 
(khitanan) maupun Dou Made (orang meninggal).  
Mayoritas tokoh agama di Kecamatan Parado sepakat bahwa adat Teka Ra 
Ne’e sesuai dengan syari’at Islam dan mempunyai landasan hukum yang kuat dalam 
al-Qur’an. Adapun landasan hukumnya dalam al-Qur’an antara lain terdapat dalam 
QS Al-Maidah/5:2.  
¢ (#θ çΡuρ$ yè s? uρ ’ n? tã ÎhÉ9 ø9 $# 3“ uθ ø) −G9 $# uρ ( Ÿω uρ (#θ çΡuρ$ yè s? ’ n? tã ÉΟ øOM}$# Èβ≡ uρô‰ãè ø9 $# uρ 4 (#θ à) ¨?$# uρ ©!$# ( ¨β Î) ©!$# 
ß‰ƒ Ï‰ x© É>$ s) Ïè ø9 $# ∩⊄∪ 
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Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksaan-
Nya.49 
 Adapun tafsir ayat diatas menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah 
adalah: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan, yakni segala 
bentuk dan macam hal yang membawa kepada kemaslahatan duniawi dan atau 
ukhrawi dan demikian juga tolong-menolonglah dalam ketakwaan, yakni segala 
segala upaya yang yang dapat menghindarkan bencana duniawi dan atau ukhrawi, 
walaupun dengan orang-orang yang tidak seiman dengan kamu.50 
 Firman-Nya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan dan ketakwaan 
dan janganlah kamu tolong-menolong dalam dosa dan pelanggaran merupakan 
prinsip dasar dalam menjalin kerjasama dengan siapapun selama tujuannya adalah 
kebajikan dan ketakwaan.51 
Allah swt. juga berfirman dalam QS Al-Nahl/16:90. 
* ¨β Î) ©!$# ããΒ ù' tƒ ÉΑô‰ yè ø9 $ Î/ Ç≈|¡ ôm M}$# uρ Ç›!$ tGƒ Î)uρ “ ÏŒ 4†n1ö à) ø9 $# 4‘sS÷Ζ tƒ uρ Ç tã Ï!$ t± ós x ø9$# 
Ì x6Ψßϑ ø9 $# uρ Ä øöt7 ø9 $# uρ 4 öΝ ä3Ýà Ïè tƒ öΝ à6 ¯=yè s9 šχρã©.x‹ s? ∩⊃∪   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran.52 
Ayat ini dinilai oleh para pakar sebagai ayat yang paling sempurna dalam 
penjelasan segala aspek kebaikan dan keburukan. Allah swt. berfirman sambil 
mengukuhkan dan menunjuk langsnug diri-Nya dengan nama yang teragung guna 
                                                           
49 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 106. 
50 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an, Vol. 3, 
Edisi Baru, (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 13. 
51 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an, h. 17. 
52 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 277. 
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menekankan pentingnya pesan-pesan-Nya bahwa: sesungguhnya Allah secara terus-
menerus memerintahkan siapa pun diantara hamba-hamba-Nya untuk berlaku adil 
dalam sikap, ucapan, dan tindakan, walau terhadap diri sendiri, dan menganjurkan 
berbuat ihsan, yakni yang lebih utama dari keadilan, dan juga pemberian apapun 
yang dibutuhkan dan sepanjang kemampuan lagi dengan tulus kepada kaum kerabat,  
dan Dia, yakni Allah, melarang segala macam dosa, lebih-lebih perbuatan keji yang 
amat dicela oleh agama dan akal sehat seperti zina dan homoseksual; demikian juga 
kemungkaran, yakni hal-hal yang bertentangan dengan dengan adat istiadat, yang 
sesuai dengan nilai-nilai agama dan melarang juga penganiayaan, yakni segala 
sesuatu yang melampaui batas kewajaran.53 
Dari kutipan ayat diatas, dapat dipahami bahwa tolong-menolong dan 
memberikan bantuan kepada kerabat sangat dianjurkan oleh Allah swt. selama itu 
masih berada dijalur yang sesuai dengan perintah Allah dan sebaliknya tidak 
menganjurkan umatnya saling membantu dalam hal yang tidak baik atau melanggar 
dari ketentuan yang telah Allah tetapkan.  
Hal tersebut juga sesuai dengan penjelasan informan Syahruddin berikut: 
Saya rasa adat Teka Ra Ne’e ini sejalan dengan syariat Islam dan bisa 
dikatakan Islam sangat mendukung adat ini, karena saling tolong-menolong 
sangat dianjurkan dalam Islam terlebih itu dalam kebaikan. Selain itu, dalam 
adat ini banyak memberikan dampak posistif bagi masyarakat diantaranya, 
masyarakat dapat mempererat tali silaturrahmi dan menjaga persaudaraan 
diantara mereka ”.54 
Lambat laun dalam beberapa tahun belakangan ini adat Teka Ra Ne’e di 
Kecamatan Parado sedikit mengalami perubahan, disamping perbedaan yang 
penyusun sebutkan diatas. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh informan 
Abdul Hafidz berikut: 
                                                           
53
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an, Vol. 6, 
Edisi Baru, (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 697. 
54 Syahruddin (74 tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Parado 08 Januari 2019. 
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“Karawi Teka Ra Ne’e khusus dei lingkup ndai masyarakat di Kecamatan 
Parado Kabupaten Bima, tolu mba’a cumpu kaina ake wara ra berubah na  
ederu na kandadi kaiku Teka Ra Ne’e ake ru’u arisan kai, ederu na tuntiku 
ngara dou  malao dan sabune mboto na barang atau bongi ra wa’a na ta rawi 
Teka Ra Ne’e re”. 
Artinya “pelaksanaan Teka Ra Ne’e khusus dalam lingkup  kita masyarakat di 
Kecamatan Parado Kabupaten Bima, tiga tahun terakhir mengalami perubahan 
yaitu cenderung menjadikan Teka Ra Ne’e ini sebagai sistem arisan, dengan 
mencatat nama orang-orang yang berpartisipasi dan berapa jumlah barang 
atau beras yang ia bawa dalam acara Teka Ra Ne’e tersebut”.55 
Penjelasan informan diatas juga sejalan dengan apa yang disampaikan oleh 
informan Khadijah berikut: 
“Sekarang Teka Ra Ne’e cenderung dijadikan dalam bentuk arisan, karena 
setiap orang yang datang akan dicatat namanya baik dalam jumlah besar 
maupun kecil berupa barang, uang, ataupun beras yang ia bawa dalam acara 
tersebut”.56 
Pada zaman dahulu, dalam pelaksanaan Teka Ra Ne’e masyarakat dalam 
memberikan sumbangan/bantuan tidak mengharap kembali apa yang telah 
disumbangkan. Tetapi seiring dengan perkembangan globalisasi dan masyarakatnya 
yang semakin majemuk memberikan dampak perubahan tersendiri bagi adat Teka Ra 
Ne’e khususnya di Kecamatan Parado. Dimana masyarakat dalam memberikan 
sumbangan/bantuan tidak lagi dengan Cuma-cuma, tetapi harus mencatat nama dan 
dikembalikan sebesar jumlah yang ia sumbangkan pada kegiatannya, dan hal tersebut 
dinamakan dengan arisan  
                                                           
55 Abdul Hafidz (43 tahun), Guru dan Tokoh Masyarakat, Wawancara, Parado 02 Januari  
2019. 
56 Khadijah (48 tahun), Guru, Wawancara,  Parado 01 Januari  2019. 
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Dalam adat Teka Ra Ne’e juga diberlakukan sanksi bagi masyarakat yang 
tidak ikut berpartisipasi. Sanksi ini tidak pernah ada sebelumnya, akan tetapi hal 
tersebut dipengaruhi oleh sistem arisan yang berlaku pada beberapa tahun terakhir. 
Hal tersebut seperti diungkapkan oleh informan Zainul Alimin berikut: 
“Sapoda kaina dei rawi teka ra ne’e ke, taho dei rawi nika ro neku, suna ra 
ndoso, labo rawi made tiwara sanksi na. Pala ede re wara kaina dei teka ra 
ne’e ma ntoi na, kalau ru’u ake waura wara sanksi ru’u dou doho ma wati 
batu ta rawi ede. Hal ede wara kai laina karena dou doho na waura kani 
mena mpa’a arisan”. 
Artinya “Sebenarnya dalam pelaksanaan Teka Ra Ne’e ini, baik dalam 
kegiatan perkawinan, khitanan, maupun orang yang meninggal tidak ada 
sanksinya. Tetapi itu ada dalam Teka Ra Ne’e yang lama, kalau untuk Teka Ra 
Ne’e sekarang sudah berlaku sanksi bagi masyarakat yang tidak ikut 
berpartisipasi dalam hal tersebut. Hal tersebut ada karena masyarakat sudah 
memberlakukan sistem arisan”.57 
Sanksi yang berlaku dalam Teka Ra Ne’e ini berbentuk sanksi sosial, artinya 
masyarakat akan menilai apakah sering terlibat dalam kegiatan tersebut atau tidak, 
jika tidak maka masyarakat juga tidak akan terlibat dalam kegiatannya dan begitupun 
sebaliknya. Hal tersebut seperti yang di ungkapkan oleh informan diatas karena adat 
Teka Ra Ne’e sekarang cenderung dijadikan sistem arisan.  
Pengaruh sistem arisan yang berlaku beberapa tahun terakhir menimbulkan 
pro dan kontra dalam pandangan tokoh agama dan masyarakat di Kecamatan Parado, 
tetapi secara keseluruhan berpendapat bahwa adat Teka Ra Ne’e lebih banyak 
memberikan dampak positif (manfaat) daripada dampak negatif (mudhorat), hal 
                                                           
57 Zainul Alimin (63 tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Parado 09 Januari 2019. 
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tersebut dibuktikan dengan masih dilaksanakan dan dilestarikan oleh masyarakat 
sampai sekarang.  
Walaupun terjadi perubahan, namun dalam keseluruhan tata cara pelaksanaan 
Teka Ra Ne’e itu sendiri masih menggunakan tata cara tradisional dan sikap gotong-
royong dalam masyarakat masih tetap terjaga dengan baik, seperti mengumpulkan 
kursi dari rumah ke rumah, mengambil kayu bakar, membangun tenda, sampai 
masak-memasak. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan yang sampaikan oleh 
informan Ibrahim  berikut: 
“Walaupun sato’i wara na ma berubah dei rawi Teka Ra Ne’e labo bou-bou 
ake wara na, pala sara’a lalo na mbuipu kani na ruku ro rawi ma ntoi na. 
Bunesi lao sepe kadera niki uma, weha haju ka’a, tu’u paruga, dan mbako ra 
lowi, dan alhamdulillah mbuipu jaga ro karawina sampaisi ai nai na ake”. 
Artinya “walaupun sedikit terjadi perubahan dalam pelaksanaan Teka Ra Ne’e 
dan baru-baru ini adanya, tetapi secara keseluruhan masih menggunakan tata 
cara yang lama. Seperti meminjam kursi dari rumah ke rumah, mengambil 
kayu bakar, membangun tenda, dan masak-memasak, dan alhamdulillah masih 
dijaga dan dilaksanakan sampai sekarang”.58 
 Adat Teka Ra Ne’e tidak hanya dilaksanan untuk orang yang hidup saja tetapi 
juga dilakukan untuk orang yang meninggal. Hal tersebut Seperti ditegaskan oleh 
informan M. Nor Manan berikut: 
“Teka Ra Ne’e ederu na lu’u ja dei rawi suna ra ndoso labo dei rawi made 
kai. Wati lu’u na dei rawi nika ro neku mpoa”. 
Artinya “Teka Ra Ne’e juga masuk dalam pelaksanaan kegiatan khitanan dan 
juga dalam pelaksanaan kegiatan orang yang meninggal. Tidak hanya dalam 
pelaksanaan perkawinan saja”.59 
 
                                                           
58Ibrahim (38 tahun), Ketua Rt, Wawancara, Parado 01 Januari 2019. 
59 M. Nor Manan (100 tahun), Tokoh Agama, wawancara, Parado 02 Januari 2019. 
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Selain dalam hal Nika Ro Neku (perkawinan) adat Teka Ra Ne’e di Kecamatan 
Parado juga dilaksanakan dalam kegiatan Suna Ra Ndoso (khitanan) dan ketika Dou 
Made (orang meninggal). Teka Ra Ne’e ketika ada orang meninggal terbagi dalam 
dua kegiatan yaitu Teka Ra Ne’e pada saat orang itu meninggal dan pada saat malam 
44 harinya. Dalam kegiatan Suna Ra Ndoso, Teka Ra Ne’e dilakukan pada malam 
sehari sebelum Khitanan dilakukan. Tata cara pelaksanaan Teka Ra Ne’e dalam 
ketiga acara tersebut tidak ada perbedaannya.Karena dalam prakteknya, ketiganya 
tersebut merupakan kegiatan yang harus diketahui khalayak ramai, dan sudah menjadi 
sesuatu yang lumrah dalam lingkungan masyarakat Parado.  
Adat Teka Ra Ne’e didalam pelaksanaannya juga mempunyai tujuan ataupun 
makna yang tersimpan. Hal tersebut dibuktikan dan dapat dilihat bagaimana 
masyarakat khususnya di Kecamatan Parado merawat dan melestarikan adat tersebut 
sampai saat ini, terlepas daripada perubahan yang terjadi. Bukan tanpa alasan 
masyarakat melestarikannya, melainkan masyarakat meyakini bahwa ada banyak 
tujuan dan makna yang terdapat didalamnya. Salah satu hal positif yang paling 
menonjol dalam adat ini adalah sikap gotong-royong antar sesama masyarakat dan itu 
masih terpelihara dengan baik sampai dewasa ini. 
Adat Teka Ra Ne’e bukan hanya sebagai sebuah kegiatan memberikan 
bantuan semata oleh masyarakat kepada yang mempunyai kegiatan, tetapi juga 
sebagai wadah untuk masyarakat menjalin silaturrahmi dan mempererat serta 
menjaga persaudaran. Karena dalam kegiatan tersebut bukan hanya masyarakat dari 
Rt dan Desa tersebut saja yang hadir, akan tetapi masyarakat dari Rt dan Desa yang 
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lain juga hadir. Secara otomatis mereka akan saling bertemu dan persaudaraan serta 
silaturrahmi akan terjalin. Dalam Islam sangat meganjurkan untuk memperat tali 
bersilaturrahmi dan menjaga persaudaraan (ukhuwah) antara yang satu mukmin yang 
satu dengan mukmin yang lain. 
Mengenai pentingnya menjaga silaturrahmi, Allah swt. tegaskan dalam QS 
Al-Nisa/4:1. 
$ pκš‰ r' ¯≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# (#θ à) ®?$# ãΝ ä3−/ u‘ “Ï% ©!$# / ä3s) n=s{ ÏiΒ <§ ø ¯Ρ ;οy‰Ïn≡ uρ t,n= yz uρ $ pκ÷]ÏΒ $ yγ y_ ÷ρy— £]t/ uρ $ uΚ åκ÷]ÏΒ 
Zω% y` Í‘ # ZÏW x. [ !$ |¡ ÎΣ uρ 4 (#θ à) ¨?$# uρ ©! $# “Ï% ©!$# tβθ ä9 u !$ |¡ s?  ÏµÎ/ tΠ% tn ö‘ F{$# uρ 4 ¨β Î) ©! $# tβ% x. öΝ ä3ø‹ n=tæ $ Y6ŠÏ%u‘ 
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Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya, dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki d an perempuan yang 
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.60 
Rasulullah saw. menegaskan dalam sebuah hadis tentang pentingnya 
menyambung silaturrahmi.  
 َKَL ﱠNOَ  :vٌَْS UَKَL ﱠNOَ :ٍ^ ِْS ZُSْ Zِ_Oْ ^ﱠ wا Nُgْ َ`  QِْKَL ﱠNOَ ُ U:ُoَgْ UَKَL ﱠNOَ  ْSا ِﷲ Nِgْ َ`  ZِSْ َنU_َْ ُ`  Zُ ZِSْ 
 َ_ْ ُ`  ُهlُْSَاَو ,ٍَھlْrَ ْlrُ Uَ_ِmَ U_َُﱠَا :ِﷲ Nِgْ َ`  ZُSْ ُن U ْS xmَ ْjَط Zَ ِSَأ Zْ َ`  َo¢َ ﱢيِرUََْbا َبlْﱡuَأ Qْ َر Qَ¤ِ
 َ_َِS Qِْ ْ^ ِgtَْا ,ِﷲ َلlْmَُر Uَu :َلUَe ً¥َُر ﱠَنأ :ُKْ َ`  ُﷲ ُu |ٍ ِKُjtِNْ َoﱠKَwْا Qْ ُَw Urَ :ُمlَْpwْا َلUَpَz ؟Uَpَz !ُ؟َw Urَ , َل
 َلUَpَz ,((ُَw Urَ ٌبََرأ)) :ُﱠjmََو ِXَْj َ`  ُﷲ ﱠ|}َ ِﷲ ُلlْmَُر ﱠKwا  ﱡQِg  `َ  ُ¨ ﱠ|}َ Nُُgَْ©)) :ُﱠjmََو ِXَْj َﷲ َ 
 ُ|َِ©َو ,َةU{َ ﱠvwا Qِْ©ªُْ©َو ,ََة¥ ﱠwا ُXِْpُ©َو ,Xَ ِِS ُكِ^ ُْ©  ^ﱠ wا .َOِ َذ َلUَe ,((Uَھْر َ{ ُﱠ{َ : ِOاَر xَj َ`  َنU .ِِَj
(رUgwا هاور)    
                                                           
60 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77. 
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Artinya: 
Abdurrahman bin Bisyr menyampaikan kepada kami dari Bahz, dari Syu’bah, 
dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab dan ayahnya, Utsman bin Abdullah, 
yang mendengar dari Musa bin Thalhah, dari Abu Ayub al-Anshari bahwa 
seorang berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku amalan yang bisa 
memasukkanku ke dalam surga”. Orang-orang berkata, ‘ada apa dengannya? 
Ada apa dengannya? Rasulullah saw. berkata: “Dia orang yang membutuhkan 
(jawaban)’. Nabi saw. lalu bersabda, ‘Engkau (harus) menyembah Allah dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan apapun, mendirikan shalat, membayar zakat, 
dan menyambung tali silaturrahim.  Lepaskan untaku (jangan engkau pegangi. 
“Al-Anshari berkata, “Sepertinya Nabi saw. sedang berada di atas untanya”. 
(HR. Bukhari, hadits no.5982).61 
Dari pemaparan ayat al-Qur’an dan Hadits diatas, dapat dipahami bahwa 
menyambung tali silaturrahmi merupakan suatu hal yang sangat dianjurkan, dan bisa 
dikatakan bahwa melakukan hal tersebut merupakan suatu keharusan dan sudah 
menjadi kewajiban bagi setiap umat Islam untuk melakukan hal tersebut karena 
merupakan perintah dari Allah swt. dan Rasul-Nya. 
Tentang menjaga persaudaraan Allah swt. berfirman dalam QS Al-
Hujurat/49:10. 
$ yϑ¯ΡÎ) tβθãΖ ÏΒ÷σ ßϑ ø9 $# ×οuθ ÷z Î) (#θßs Î=ô¹r' sù t÷ t/ ö/ ä3÷ƒ uθ yz r& 4 (#θ à) ¨?$# uρ ©!$# ÷/ ä3ª=yè s9 tβθçΗxq ö è? ∩⊇⊃∪  
Terjemahnya: 
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara, sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.62 
Allah swt. juga berfirman dalam QS Ali Imran/3:103. 
 
                                                           
61 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari 2, Penerjemah. Dr. 
Subhan Abdullah, Ed. Nanang Ni’amurrahman, dkk, h.526, 
62 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 516. 
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(#θ ßϑÅÁ tGôã $# uρ È≅ ö7pt ¿2 «!$# $ Yè‹ Ïϑy_ Ÿω uρ (#θ è%§ xs? 4 (#ρã ä. øŒ $# uρ |M yϑ÷è ÏΡ «! $# öΝ ä3ø‹ n=tæ øŒ Î) ÷Λ äΖä. [ !# y‰ôãr& 
y# ©9 r' sù t÷ t/ öΝ ä3Î/θ è=è% Λäós t7 ô¹r' sù ÿ ÏµÏF uΚ ÷è ÏΖÎ/ $ ZΡ≡ uθ ÷z Î) ÷ΛäΖä.uρ 4’ n? tã $ xx© ;οt ø ãm zÏiΒ Í‘$ ¨Ζ9 $# Ν ä. x‹ s)Ρr'sù 
$ pκ÷]ÏiΒ 3 y7 Ï9≡ x‹ x. ßÎi t6 ãƒ ª!$# öΝ ä3 s9  ÏµÏG≈ tƒ# u ÷/ ä3ª=yè s9 tβρß‰ tGöκ sE ∩⊇⊃⊂∪   
Terjemahnya: 
Dan berpeganglah teguhlah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah dan 
janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan. Maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu Karena nikmat Allah orang-
orang yang bersaudara sedang kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepada mu agar kamu mendapat petunjuk.63 
. Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa menjaga persaudaraan (ukhuwah) 
diantara sesama muslim merupakan hal yang sangat dianjurkan dalam Islam dan itu 
merupakan suatu hal yang wajib untuk dilakukan oleh seorang mukmin. Karena 
apabila persaudaraan tidak dijaga dengan baik maka akan memudahkan konflik 
terjadi, maka untuk mencapai keamanan dalam hidup sulit untuk dicapai. 
Sampai saat ini belum diketahui sejarah awal lahirnya dan kapan kegiatan adat 
Teka Ra Ne’e mulai menjadi tradisi di Kecamatan Parado. baik dalam kegiatan 
perkawinan, khitanan, maupun pada orang yang meninggal. Hal ini di pertegas oleh 
informan Abdul Kadir berikut: 
“Bahwa adat Teka Ra Ne’e telah kita warisi secara turun-temurun dari nenek 
moyang kita, oleh karena itu kegiatan ini sudah menjadi budaya yang sudah 
mendarah daging dan sulit terpisahkan dari kegiatan baik dalam perkawinan, 
khitanan, maupun pada orang yang meninggal”.64 
                                                           
63 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63. 
64 Abdul Kadir (80 tahun), Ketua MUI Kecamatan Parado, wawancara, Parado 04 Januari 
2019. 
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Mengenai sejarah awal lahirnya adat Teka Ra Ne’e dan menjadi tradisi di 
Kecamatan Parado tidak ketahui secara pasti, namun ada yang berpendapat bahwa 
sudah ada sejak masyarakat mendiami wilayah Parado dan masyarakat meyakini hal 
tersebut. Terlepas daripada itu semua, hal tersebut bukan menjadi sesuatu yang harus 
di persoalkan panjang dan lebar, karena yang terpenting adalah adat tersebut harus 
terus dijaga dan dilestarikan dengan baik agar jangan sampai bercampur dengan 
budaya-budaya asing yang sedang populer saat ini, apalagi dengan perkembangan 
teknologi yang semakin canggih dan cepat seperti sekarang ini. 
C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Teka Ra Ne’e Dalam Perkawinan 
di Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB. 
Sebelum lebih lanjut menentukan tinjauan hukum Islam tentang adat Teka Ra 
Ne’e, terlebih dahulu akan dikemukakan sorotan hukum Islam tentang adat, 
mengingat Teka Ra Ne’e termasuk salah satu prosesi adat dalam rangkaian prosesi 
perkawinan masyarakat di Kecamatan Parado Kabupaten Bima pada khususnya, dan 
masyarakat Bima pada umumnya. 
Adat dalam Hukum Islam dikenal dengan istilah al-‘urf (  ف ^wا ), kata ‘urf 
secara etimologi berarti “sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat”65 
Sedangkan menurut istilah (terminologi) adalah sesuatu yang telah dikenal 
baik oleh orang banyak dan telah menjadi tradisi mereka, baik berupa perkataan, atau 
                                                           
65 Satria Effendi M. Zain, Ushul Fiqh, Ed. Aminuddin Ya’qub. Dkk, Edisi 1 (Cet. 7; Jakarta: 
Kencana, 2017), h. 140. 
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perbuatan, atau keadaan meninggalkan. Ia juga disebut adat. Sedangkan menurut 
istilah para ahli syara’, tidak ada perbedaan antara ‘urf  dan adat (kebiasaan).66  
Adapun al-‘urf  menurut beberapa pakar Hukum Islam diantaranya: 
1. Wahhab Zuhaili, menyebutkan bahwa al—urf ialah apa yang dijadikan 
sandaran oleh manusia dan mereka berpijak kepada ketentuan ‘urf  tersebut, 
baik yang berhubungan dengan perbuatan yang mereka lakukan maupun 
terkait dengan ucapan yang dipakai secara khusus. 
2. Qutub Mustafa Sanu, mendefinisikan ‘urf  ialah apa yang diketahui manusia 
dan mereka berpegang kepada apa yang mereka ketahui itu, baik ucapan, 
perbuatan, maupun pemahaman mereka tentang penggunaan lafal (ucapan) 
daging bukan ikan dan lafal al-walad sebagai sebutan untuk anak laki-laki 
bukan anak perempuan.67 
Dengan melihat beberapa pengertian diatas, maka penyusun dapat  menarik 
suatu pengertian umum, bahwa apa yang disebut dengan al-‘urf tidak lain adalah hal 
yang terkait dengan adat dan tradisi yang berlaku pada suatu tempat dan menjadi 
praktik masyarakat secara luas, sehingga menjadi bagian dari kehidupan mereka 
secara terus-menerus baik yang berkenaan dengan ucapan, perbuatan, maupun terkait 
dengan hal-hal yang tidak dapat dilakukan. Dinyatakan bahwa setiap masyarakat 
diberbagai tempat di dunia ia pasti memiliki ‘urf (adat istiadat) yang dijadikan sarana 
                                                           
66 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, Ed. Joko Utama dan Muhammad Farid (Cet. 1; 
Semarang: Dina Utama Semarang, 1994), h. 123. 
67 Romli SA, Pengantar Ilmu Ushul Fiqh “Metodologi Penetapan Hukum Islam”, Edisi 
Revisi (Cet. 1; Depok: Kencana, 2017), h. 215. 
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atau alat untuk mengatur dan menjaga ketertiban hidup dalam rangka memudahkan 
kepentingan mereka, dan mereka merasa tidak asing dengannya dan menerimanya 
dengan jiwa yang tenang. 
Dengan melihat al-‘urf sebagai adat kebiasaan masyarakat yang senantiasa 
diaplikasikan dalam kehidupan mereka, apakah itu lewat perkataan atau perbuatan. 
Jika ditinjau  dari sudut pandang Hukum Islam, maka al-‘urf ada dua macam, yaitu: 
1. Al-‘urf al-sahih (yang baik), ialah yang telah diterima oleh masyarakat secara 
luas, dibenarkan oleh pertimbanagn akal sehat membawa kebaikan dan 
kemaslahatan, menolak kerusakan, dan tidak menyalahi ketentuan nash al-
Qur’an dan as-sunnah.  
2. Al-‘urf al-fasid, yaitu adat istiadat yang tidak baik, yang bertentangan dengan 
nash al-Qur’an dan as-sunnah serta kaidah-kaidah agama, bertentangan 
dengan dan tidak diterima oleh akal sehat, mendatangkan mudarat dan 
menghilangkan kemaslahatan.68 
Para ulama sepakat, bahwa al-‘urf al-fasidah tidak dapat menjadi landasan 
hukum, dan kebiasaan tersebut batal demi hukum. Oleh karena itu, dalam rangka 
meningkatkan pemasyarakatan dan pengamalan hukum Islam pada masyarakat, 
sebaiknya dilakukan dengan cara yang ma’ruf, diupayakan mengubah adat kebiasaan 
yang bertentangan dengan ketentuan ajaran Islam tersebut, dan menggantikannya 
dengan adat kebiasaan yang sesuai dengan syariat Islam. Karena al-‘urf al-fasidah 
bertentangan dengan ajaran Islam. 
                                                           
68 Romli SA, Pengantar Ilmu Ushul Fiqh “Metodologi Penetapan Hukum Islam”,  h. 217. 
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Ahli syariah menyatakan bahwa adat yang sahih tetap dipertahankan dan 
dipelihara, dengan dasar-dasar sebagai berikut: 
a. Firman Allah swt. pada surah Al-A’raf/7:199. 
É‹è{ uθø yèø9 $# ó÷ß∆ ù& uρ Å∃ óãè ø9$ Î/ óÚÌ ôãr& uρ Ç tã šÎ=Îγ≈ pg ø: $# ∩⊇∪  
Terjemahnya: 
Jadilah Engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.69 
Melalui ayat diatas Allah swt. memerintahkan kaum muslimin untuk 
mengerjakan yang ma’ruf . Sedangkan yang disebut sebagai ma’ruf itu sendiri ialah, 
yang dinilai oleh kaum muslimin sebagai kebaikan, dikerjakan berulang-ulang, dan 
tidak bertentangan dengan watak manusia yang benar, dan yang dibimbing oleh 
prinsip-prinsip umum ajaran Islam. 
b. Sabda Rasulullah saw. 
 َر Urَ َا_Oا هاور) ZٌَOَ ِﷲ NَKْ ِ`  lَُَz UًKَOَ َن lْ_ُِjْ_ُwْا َ ي (دlr ZS ﷲ Ng` Z` N  
Artinya: 
 “Apa yang dipandang baik oleh kaum muslimin, maka di sisi Allah pun baik” 
(HR. Ahmad).70 
Hadits ini menunjukkan bahwa perkara yang sudah biasa dilakukan pada adat 
kebiasaan orang Islam dan dianggap baik, maka perkara tersebut di sisi Allah juga 
baik, dan dapat diamalkan. 
                                                           
69 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 176. 
70 Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Iman Ahmad bin Hanbal, Juz III (Cet. VIII; Bairut: Dar al-
Fikr, 1398/1978), h. 379. 
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Syari’at Islam mengakui ‘urf sebagai sumber hukum karena sadar akan 
kenyataan bahwa adat (kebiasaan) telah memainkan peranan penting dalam mengatur 
lalulintas hubungan dan tertib sosial di kalangan anggota masyarakat. Adat 
(kebiasaan) telah berkedudukan pula sebagai hukum yang tidak tertulis dan dipatuhi 
karena dirasakan sesuai dengan rasa kesadaran  hukum mereka. Adat (kebiasaan) 
yang tetap sudah menjadi tradisi dan menyatu dengan denyut kehidupan 
masyarakatnya. Dalam hal yang seperti ini adalah satu hal yang sulit untuk 
mengubahnya. Pemerintah pun tidak akan mampu mengubah satu adat (kebiasaan) 
yang telah mendarah daging dikalangan masyarakat.71 
Diantara tujuan-tujuan umum syariah adalah merealisasikan serta 
mengoptimalkan kemaslahatan dan mencegah serta meminimalisir kerusakan dengan 
segenap kemampuan, juga menghukumi halal atas semua yang baik dan mengandung 
kemanfaatan, serta menghukumi haram atas semua yang menjijikkan dan 
mengandung kemudharatan, serta memberikan kemudahan bagi hamba-hamba-Nya 
dan mengenyahkan  kesulitan atas mereka.72 
Hukum Islam memerintahkan kepada umatnya untuk melaksanakan ajaran 
Islam secara menyeluruh, umat Islam tidak hanya diperintahkan untuk melaksanakan 
ajaran agama yang berkaitan dengan individu kepada Allah swt. saja, tetapi juga 
diperintahkan untuk melaksanakan ajaran Islam terhadap lingkungan dan masyarakat. 
                                                           
71 Nourouzzaman Shiddiq, Fiqh Indonesia “Penggagas dan Gagasannya” (Cet.1; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 123. 
72 Yusuf al-Qardlawiy, Sunnah, Ilmu Pengetahuan dan Peradaban, Penerjemah Abad 
Badruzzaman (Cet.1; Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2001), h. 347. 
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Jadi, hukum Islam tidak hanya memerintahkan kepada manusia untuk berhubungan 
dengan Allah (hablum minallah), tetapi juga kepada sesama manusia (hablum 
minannas), dan kepada alam/lingkungan. 
Setelah dikemukakan pandangan Hukum Islam tentang adat, penyusun akan 
mengemukakan dasar-dasar atau keterangan tentang pelaksanaan sesuatu dalam 
Hukum Islam. Oleh karena itu, dikalangan ulama ushul terdapat sejumlah kaidah 
yang menjadi pegangan dalam mengamalkan al-‘urf tersebut, antara lain: 
 َ| َ`  |ُXِْw ﱠNwا ﱠل Nَُu xّOَ oِOَUَS°ِا ِءUَXْbْا Qِْz |ُ}ْbا .ُuِْ^ ¢ْﱠ©ا  
Artinya: 
“Pada dasarnya setiap sesuatu itu adalah kebolehan sampai ada dalil yang 
menunjukkan keharamannya”. 
 Kaedah tersebut didasarkan pada firman Allah, dalam QS Al-Baqarah/2:29. 
uθ èδ “Ï% ©!$# šYn=y{ Ν ä3 s9 $ ¨Β ’Îû ÇÚö‘ F{ $# $YèŠÏϑ y_ §∩⊄∪   
Terjemahnya: 
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu”.73 
Sebagai bandingan dari kaedah diatas, adalah sebagai berikut: 
 ُ|Xِْw ﱠNwا ﱠل Nَُu xﱠOَ ُuِْ^ ¢َْwا ِءUَXْ َbا Qِْz |ُ}َْbَا  َOUَS°ِ U±َj َ` ُo  
Artinya: 
“Pada dasarnya sesuatu diharamkan, sampai adanya dalil yang 
membolehkannya”. 
 Walaupun kedua kaedah tersebut dari segi maknanya bertentangan, namun 
dapat dikompromikan, yaitu dengan jalan meletakkan dan menggunakan kaedah 
                                                           
73 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 5. 
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sesuai dengan proporsinya (tempat berlakunya). Kaedah pertama lebih tepat 
digunakan dalam masalah muamalah dan keduniaan. Sedang kaedah yang kedua 
adalah khusus dalam masalah ibadah.74 
 Karena dalam masalah ibadah, hakekatnya segala sesuatu perbuatan harus 
menunggu adanya perintah, sebagaimana kaedah: 
 xَj َ`  |ٌXِْwَد َمlُْpَu xﱠOَ ُن َ¥ُْgwْا ِةَدUَgِwْا Qِْz |ُ}َْbَا َا َb ِ^ rْ  
Artinya: 
 “Hukum asal ibadah adalah batal, hingga ada dalil yang memerintahkannya”. 
 هاور) . ﱡدَر lَُَz ُKْrِ ²َXَْw Urَ ا³ََھ Uَِ^ rَْا Qِْz َث NَOَْا Zْrَا U` Z` يرUgw (o  
Artinya: 
“Barang siapa yang mengada-adakan sesuatu (amalan) dalam urusan (agama) 
kami yang bukan dari kami, maka (amalan) itu tertolak” (HR. Bukhari).75 
Setelah penyusun memaparkan berbagai pertimbangan dan dasar-dasar dari 
al-Qur’an, hadis maupun kaidah ushul fiqh tentang adat serta hukum pelaksanaan 
sesuatu hal, maka dapat diperoleh gambaran tentang Pandangan Hukum Islam tentang 
adat Teka Ra Ne’e, khususnya di Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB. 
Pelaksanaan adat Teka Ra Ne’e dalam perkawinan, khitanan, dan pada orang 
yang meninggal adalah tetap dipelihara dan dipertahankan, karena termasuk salah 
satu adat (kebiasaan) yang dianggap baik dalam rangkaian proses pelaksanaan ketiga 
kegiatan tersebut khususnya di Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB, serta 
secara keseluruhan pelaksanaannya tidak bertentangan dengan Hukum Islam. 
                                                           
74 Abdul Mudjib, Kaidah-kaidah Fiqih (Cet. 1; Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 25. 
75 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn al-Mughirah bin Bardazzab, Shahih 
al-Bukhari, Juz 1 (Semarang: Toha Putra, t.th), h. 167. 
64 
 
 
 
Namun masih ada hal-hal yang perlu disempurnakan dalam ketiga kegiatan 
tersebut, yaitu penggunaan sistem arisan harus dihilangkan sehingga tidak menjadi 
hutang bagi yang melaksanakan hajatan sehingga sejalan dengan syariat Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 65 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis menguraikan bab demi bab mengenai adat Teka Ra Ne’e 
ditinjau dari Hukum Islam di Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB, maka dapat 
ditarik kesimpulan dari pembahasan sebelumnya yang merupakan jawaban tegas dari 
pokok masalah yang diangkat, sebagai berikut: 
1. Proses pelaksanaannya, masyarakat ikut berpartisipasi dalam memberikan 
bantuan berupa padi, beras, uang, maupun makanan yang dibutuhkan bagi 
keluarga yang berhajat, baik dalam hajatan khitanan, orang meningggal, 
maupun perkawinan. Bantuan tersebut merupakan wujud kasih sayang 
diantara sesama. Dalam ketiga acara hajatan tersebut tidak terdapat perbedaan 
dalam proses pelaksanaannya, namun perbedaannya hanya pada masalah 
waktu  saja. 
Adat Teka Ra Ne’e yang disimbolkan dengan membawa padi/beras 
kepada keluarga yang berhajat secara tidak langsung mengikuti anjuran agama 
Islam yang menganjurkan untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan 
yaitu meringankan beban bila ada sahabat, kerabat, ataupun keluarga yang 
tidak mampu. Karena salah satu dalam konsepsi agama Islam adalah saling 
tolong menolong dalam hal yang baik dan jangan tolong-menolong dalam hal 
yang tidak baik. 
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Manusia dalam kehidupannya sehari-sehari baik dalam hidup ber 
rumah tangga, bermasyarakat, maupun bernegara dianjurkan untuk saling 
tolong-menolong dalam kebaikan. Hal tersebut merupakan anjuran langsung 
dari Allah swt. melalui kalam-Nya (al-Qur’an) dan disampaikan oleh Rasul-
Nya Muhammad (Hadits). Seperti halnya adat Teka Ra Ne’e yang saling 
tolong-menolong dalam hal yang baik. 
2. Setelah penyusun mengamati langsung dilapangan dan dikuatkan dengan 
penjelasan yang disampaikan oleh para narasumber bahwa pelaksanaan adat 
Teka Ra Ne’e dalam perkawinan di Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB, 
tetap sejalan dengan Hukum Islam, meskipun terdapat hal-hal yang perlu 
disempurnakan. Olehnya itu tradisi ini masih dibolehkan dan tetap dipelihara 
sampai dewasa ini, serta dilaksanakan sebagai budaya daerah dalam rangkaian 
prosesi adat perkawinan masyarakat Bima pada umumnya dan masyarakat di 
Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB pada khususnya. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Agar setiap masyarakat mempertahankan, memelihara, dan menjaga adat-
istiadat tersebut agar tetap lestari dan sejalan dengan apa yang dianjurkan oleh 
agama Islam. 
2. Agar masyarakat Parado pada khususnya tetap mempertahankan dan 
melaksanakan adat Teka Ra Ne’e ini sampai kapan pun dan tentunya harus 
sesuai dengan apa yang dianjurkan oleh Allah (al-Quran) dan Rasul-Nya 
(sunnah). 
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3. Hendaknya masyarakat Bima pada umunya tetap menjaga, memelihara tradisi 
ini agar tetap eksis dan tidak mencampur baurkan  dengan hal-hal yang tidak 
sejalan dengan petunjuk agama Islam, serta tetap melestarikan sebagai 
identitas bersama atau tanah Bima pada khususnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Daftar pertanyaan Wawancara Dalam Skripsi Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Adat Teka Ra Ne’e Dalam Perkawinan Di Kecamatan Parado 
Kabupaten Bima-NTB 
Objek Penelitian : 
Hari/Tanggal  : 
1. Bagaimana pelaksanaan adat Teka Ra Ne’e dalam perkawinan di Kecamatan 
Parado Kabupaten Bima-NTB? 
2. Bagaimana tinjauan hukumIslam terhadap adat Teka Ra Ne’e dalam 
perkawinan di Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB? 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA HUMAN INFORMAN 
Nama    : 
Tempat Tanggal Lahir : 
Pekerjaan/Jabatan  : 
1. Bagaimana pelaksanaan adat Teka Ra Ne’e dalam perkawinan di Kecamatan 
Parado Kabupaten Bima-NTB? 
2. Apakah ada perubahan dari adat Teka Ra Ne’e seperti cara pelaksanaannya? 
a. Ya ( ) 
b. Tidak ( ) 
Alasan: 
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3. Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang adat Teka Ra Ne’e khususnya dalam 
lingkup Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB? 
4. Apakah ada persamaan dan perbedaan yang secara spesifik dari pelaksanaan 
adat Teka Ra Ne’e, baik dalam hajatan perkawinan, khitanan, maupun pada 
orang yang meninggal? 
5. Apakah ada sanksi yang diberlakukan dalam adat Teka Ra Ne’e bagi 
masyarakat yang tidak ikut berpartisipasi dalam hajatan tersebut? 
6. Bagaimana awal mula (sejarah) lahirnya adat Teka Ra Ne’e di Kecamatan 
Parado Parado Kabupaten Bima-NTB? 
7. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap adat Teka Ra Ne’e dalam 
perkawinan di Kecamatan Parado Kabupaten Bima-NTB? 
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 Pelaksanaan Panati dan Lamaran Oleh Pihak Laki-laki Kepada 
Pihak Perempuan di Rt. 11 Desa Parado Rato Kec. Parado Kab. 
Bima-NTB. 
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 Pelaksanaan usyawarah keluarga/penetuan waktu Karawi 
 
Pelaksanaan Kalondo Fare di Kediaman Pihak Perempuan di Rt. 11 
Desa Parado Rato Kec. Parado Kab. Bima-NTB. 
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Pelaksanaan Penyerahan Mahar Oleh Pihak Laki-Laki Kepada 
Pihak Perempuan di Rt. 11 Desa Parado Rato Kec. Parado Kab. 
Bima-NTB. 
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Beberapa proses yang dilakukan sebelum acara Teka Ra Ne’e/malam 
pengajian. 
Pembangunan Paruga (tenda) 
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Proses Pemotongan Kayu Bakar Untuk Acara Teka Ra Ne’e 
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Proses Mengupas Kelapa dan Membuat Santan Untuk Bumbu Masakan 
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 Proses Mengupas dan Pembuatan Bumbu Dapur 
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Proses Pembuatan  Ponte Hala Untuk Teka Ra Ne’e 
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Proses Membersihkan Beras dan Memasak Nasi 
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 Proses Pembuatan Oha Mina Untuk Teka Ra Ne’e 
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 Pelaksanaan Teka Ra Ne’e/Malam Pengajian 
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 Suasana Pembacaan Ayat Al-Qur’an dan Penyampaian Ceramah 
Agama Pada Malam Teka Ra Ne’e/Pengajian 
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 Pelaksanaan Akad Nikah 
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 Acara Resepsi Pernikahan/Walimatul Ursy’ 
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 Tokoh Agama di Desa Parado 
Rato Kec. Parado Kab. Bima. 
  
  
 
 
  
 Pegawai Kantor di 
Kecamatan Parado Kabupaten Bima. 
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Gambar 1. Wawancara dengan informan Khadijah 
Pada hari Selasa, 01 Januari 2019, di Desa Parado 
Rato Kec. Parado Kab. Bima. 
 
 
 
Gambar 2. Wawancara dengan informan 
Syahruddin H. Abdul Gani. Pada hari Jum’at, 
08 Januari 2019, di Desa Kuta Kec. Parado Kab. 
Bima. 
 
  
Gambar 3. Wawancara dengan informan Abdillah M. Saleh  
Pada hari Jum’at, 08 Januari 2019, di Desa Kanca Kec. Parado  
Kab. Bima. 
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Gambar 4. Wawancara dengan informan Abdul Hafidz 
Pada hari Jum’at, 04 Januari 2019, di Desa Parado Rato 
Kec. Parado Kab. Bima. 
 
 
Gambar 5. Wawancara dengan informan Zainul Alimin 
Pada hari Sabtu,  09 Januari 2019, di Desa Parado Wane 
Kec. Parado Kab. Bima. 
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